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ABSTRAK

FITRIA (B11105806), Tinfavan Kriminologls Terhadap Kejahatan
Pemerkosaan Anak (Studi Kasus Putusan No: 1588/Pid.B/2008/PN.Mks
(dibimbing oleh Bapak Muhadar dan Ibu Nur Azisa),

Pemerkosaan anak adalah suatu kejahatan asusila yang melanggar
norma-norma yang hidup dalam masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor penyebab lerjadinya kejahatan pemerkosaan anak dan
juga untuk mengetahui bagaimana upaya penanggulangannya.

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah hukum Polsekia Biringkanaya
Makassar, Lembaga Pemasyarakatan Klas |14 dan Rumah Tahanan Negara
Kias 1A Makassar, metode yang digunakan dalam pengumpulan data vaitu
melalui penelitian. Data primer diperoleh langsung dar hasil wawancara
dengan narasuber baik dengan pelaku kejahatan pemerkosaan anak dalam
studi kasus, penyelidik di Polsekta Biringkanaya, staf RUTAN serta beberapa
pelaku kejahatan pemerkosaan lainnya yang telah membantu guna
melengkapl data-data dan yang dibutuhkan terkait dengan judul skripsi.
Sedangkan data sekunder diperoleh melalui penelusuran dari bahan-bahan
pustaka yang dianggap relevan dengan penelitian. Dan analisis data
dilakukan dengan menggunakan analisis kualitatif yang disajikan secara
deskriptif dengan menjelaskan, menguraikan dan menggambarkan,
permasalahan beserta penyelesaian yang berkaitan erat dengan penulisan
inl.

Temuan yang dipercleh dari penelitian ini antara lain: adalah (1) Faktor
yang sangat berpengaruh dalam terjadinya pemerkosaan anak yang penulis
temukan dalam penelitian Ini adalah faktor lingkungan keluarga, faktor
pergaulan, faktor seksualitas, dan fakior penjualan dan penyebaran VCD
pormo. (2) Dengan melakukan lindakan penanggulangan baik secara
preventif (upaya pencegahan) dan secara represif (upaya penindakan)
seperti memberikan penyuluhan hukum, penanaman agidah (ceramah)
agama dan lain sebagainya sampal dengan tahap penangkapan yang
kemudian direhabilitasikan (hukuman penjara) yang merupakan upaya untuk
menanggulangi kejahalan pemerkosaan terhadap anak.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara Republik Indonesia yang berlandaskan Pancasila dan UUD
1845, setiap tingngkah laku warga negaranya tidak terlepas darl segala
peraturan-peraturan  yang bersumber dari hukum. Negara hukum
meghendaki agar hukum senantiasa harue ditegakkan, dihormati dan
ditaati oleh siapa pun juga tanpa ada pengecualiannya. Hal ini bertujuan
untuk menciptakan keamanan, ketertiban, kesejahteraan dalam
kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

Froblem yang dihadapi manusia datang silih berganti. Manusia
difilit oleh masalah yang diproduksinya sendiri. Problem ini menjadikannya
sebagai makhluk yang kehilangan arah dan tujuan. la punya ambisi,
keinginan dan tuntutan yang dibalut nafsu, tetapi karena hasrat
berleblhan, gagal dikendalikan dan dididik, ini mengakibatkan masalah
yang dihadapinya makin banyak dan beragam.

Persoalan kejahatan dengan modus kekerasan menjad| problem
yang serius yang dihadapi oleh setiap bangsa dan negara di muka bumi
inl. Perkembangan ilmu pengelahuan yang pesat turut mempengaruhi

perkembangan kejiwaan dan moral. Berbagai diskusi, seminar dan



pertemuan-pertemuan limiah dilaksanakan untuk mencarl solusi yang
dinilai tepat mengenal kejahatan yang sedang terjadl dan meresahkan
masyarakat. Dalam wilayah sosial keseharian, masalah kekerasan
dikaltkan dengan kasus-kasus kriminalitas yang cenderung semakin keras
dan brutal. Pencurian, perampasan, dan pemerkosaan khususnya
pemerkosaan yang dilakukan terhadap anak.

Pengaruh dunia barat dalam hal modernisasi teknologi inilah yang
mengakibatkan moral dari masyarakat kita semakin merosol, seperti
banyaknya VCD porno yang beredar bukan hanya di daerah perkotaan
tetapi juga di daerah pedesaan, akibatnya banyak terjadi pemerkosaan
terhadap perempuan dan anak dibawah umur salah satunya tindak pidana
pemerkosaan anak yang terjadi di wilayah Kota Makassar.

Dalam kenyataan yang dihadapi di tanah air sekarang,
permasalahan mengenal anak sudah sangat menghawatirkan dan
memilukan hati. Anak yang seharusnya dipelihara, dibina, dan dilindungi
dari periakuan kekejaman, kekerasan, ketidakadilan dan penganiayaan,
malah dijadikan sebagai objek perbuatan-perbuatan yang tidak terpujl.
Pada tindakan kejahatan seksual anak dijadikan pemuas nafsu orang
yang punya kelainan seksual seperti homo, Malahan yang banyak terjad|
sekarang anak dijadikan pemuas nafsu oleh orang tua asuh bahkan yang
lebih mengherankan tindakan asusila tersebut dilakukan oleh orang tua



pertemuan-pertemuan iimiah dilaksanakan untuk mencari solusi yang
dinilai tepat mengenai kejahatan yang sedang terjadi dan meresahkan
masyarakat, Dalam wilayah sosial keseharian, masalah kekerasan
dikaitkan dengan kasus-kasus kriminalitas yang cenderung semakin keras
dan brutal. Pencurlan, perampasan, dan pemerkosaan khususnya
pemerkosaan yang dilakukan terhadap anak.

Pengaruh dunia barat dalam hal modemisasi teknologi inilah yang
mengakibatkan moral dari masyarakat kita semakin merosot, seperti
banyaknya VCD pomo yang beredar bukan hanya di daerah perkotaan
tetapi juga di daerah pedesaan, akibatnya banyak ferjadi pemerkosaan
terhadap perempuan dan anak dibawah umur salah satunya tindak pidana
pemerkosaan anak yang terjadi di wilayah Kota Makassar.

Dalam kenyataan yang dihadapi di tanah air sekarang,
permasalahan mengenal anak sudah sangat menghawatirkan dan
memilukan hati. Anak yang seharusnva dipelihara, dibina, dan dilindungi
dari perlakuan kekejaman, kekerasan, ketidakadilan dan penganiayaan,
malah dijadikan sebagai objek perbuatan-perbuatan yang tidak terpuji.
Pada tindakan kejahatan seksual anak dijadikan pemuas nafsu orang
yang punya kelainan seksual seperti homo, Malahan yang banyak terjad|
sekarang anak dijadikan pemuas nafsu oleh orang tua asuh bahkan yang

lebih mengherankan tindakan asusila tersebut dilakukan oleh orang tua



pertemuan-pertemuan iimiah dilaksanakan untuk mencari solusi yang
dinilai tepat mengenai kejahatan yang sedang terjadi dan meresahkan
masyarakat, Dalam wilayah sosial keseharian, masalah kekerasan
dikaitkan dengan kasus-kasus kriminalitas yang cenderung semakin keras
dan brutal. Pencurian, perampasan, dan pemerkosaan khususnya
pemerkosaan yang dilakukan terhadap anak.

Pengaruh dunia barat dalam hal modemnisasi teknologi inilah yang
mengakibatkan moral dari masyarakat kita semakin merosol, seperti
banyaknya VCD pomeo yang beredar bukan hanya di daerah perkotaan
tetapi juga di daerah pedesaan, akibatnya banyak terjadi pemerkosaan
terhadap perempuan dan anak dibawah umur salah satunya tindak pidana
pemerkosaan anak yang lerjadi di wilayah Kota Makassar.

Dalam kenyataan yang dihadapi di tanah air sekarang,
permasalahan mengenal anak sudah sangat menghawatirkan dan
memilukan hati. Anak yang seharusnya dipelihara, dibina, dan dilindungi
dari perlakuan kekejaman, kekerasan, ketidakadilan dan penganiayaan,
malah dijadikan sebagai objek perbuatan-perbuatan yang tidak terpuji.
Pada tindakan kefahatan seksual anak dijadikan pemuas nafsu orang
yang punya kelainan seksual seperti homo. Malahan yang banyak terjad|
sekarang anak dijadikan pemuas nafsu oleh orang tua asuh bahkan yang
lebih mengherankan tindakan asusila tersebut dilakukan oleh orang tua



kandung (Bapak). Oleh karena itu perbuatan pemerkosaan terhadap anak
dibawah umur dapat memeberikan dampak yang lebih besar bila
dibandingkan korbannya adalah wanita dewasa sehingga amat wajar bila
pelaku perbuatan pemerkosaan terhadap anak dibawah umur dapat
diancam dengan pidana yang lebih berat.

Maraknya kasus pemerkosaan khususnya pemerkosaan terhadap
anak dianggap sebagai cermin kegagalan penegakan hukum dalam
menempatkan hukum sebagai kekuatan supremasi. Hukum tidak
dijadikan kekuatan yang mampu memprevensi dan menindak para
pelanggar atau penjahat, termasuk pelaku kejahatan terhadap kejahatan
pemerkosaan anak. Penegakan hukum terhadap kasus-kasus
pemerkosaan dianggap paling banyak menimbulkan kesulitan dalam
penyelesaiannya baik pada tahap penyelidikan, penuntutan, maupun
pada tahap pengambilan keputusan selain itu juga kesulitan dalam
pembuktiannya.

Selain fenomena dialas, kejahatan pemerkosaan yang sepintas
lalu perbuatan pidana tersebut tidak lebih istimewa dari kasus kekerasan
lainnya, padahal perbuatan memperkosa merupakan perbuatan yang
meruglkan korban seumur hidupnnya, sehingga seringkall pemerkosaan
lebih dianggap kutukan kepada perempuan, artinnya perempuan bukan
hanya jadi korban fisik pelaku pemerkosaan telapl juga kadanp kala
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dianiaya secara publik, utamanya bagl mereka yang menjad l:}rh:;-lm'-_’ﬂf
pemerkosaan diusia muda, dimana para pelakunya tidak pernah
memikirkan akibat perbuatannya bagi masa depan seorang anak.

Selain itu dari kenyataan sehari hari lembaga peradilan yang
dinarapkan berfungsi sebagai tempat pencari keadilan dan sekaligus
mencegah tindak kekerasan terhadap perempuan, termyata masih kurang
memenuhi harapan masyarakat, sering kasus pemerkosaan yang
diajukan dimuka pengadilan para pelakunya dihukum sangat ringan,
hukuman lersebut tidak memberikan pelajaran atau pengaruh psikologis
yang dapat mencegah untuk tidak lagi mengulangi perbuatannya.

Hal tersebut seperti yang telah diuralkan oleh penulis secara
kaseluruhan dapat diambil secara mendasar selaku landasan teoritis lalah
bahwa dengan perlakuan yang tidak senonch ataupun perbuatan-
perbuatan yang dapat dikategoorikan kejahatan perkosaan utamanya
terhadap korban yang masih dibawah umur jelas akan berimplikasi kearah
akibat yang lebih luas utamanya untuk masa depan sl anak yang menjadi
korbannya, ditambah lagi dengan berbagal kompleksitas penanganan
yang masih amburadul dan belum mencerminkan kepastian dan keadilan.

Dari berbagal bentuk dan jenis kejahatan yang sering terjadi di

tengah-tengah masyarakat, penulis mengangkat judul "Tinjauan



Kriminologis Terhadap Kejahatan Pemerkosaan Anak® (Studi kasus
Putusan No.1588/Pid, B/2008/PN. Mks).
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, untuk mencegah
tefjadinya kesimpangsiuran dari inti permasalahan yang dibahas dalam
penulisan skipsi ini, maka penulis merasa perlu membahas permasalahan
sebagal berikut:
1. Faktor apakah yang menyebabkan terjadinya kejahatan
pemerkosaan anak?
2. Bagaimana upaya penanggulangan kajahatan pemerkosaan anak?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelltian
Adapun tujuan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagali
berikut:
1. Untuk mengidentifikasi faktor penyebab terjadinya kejahatan
pemerkosaan anak.
2. Untuk mengstahui upaya penanggulangan yang ditimbulkan dari
kejahatan pemerkosaan anak,
Adapun kegunaan penelitian yang dilakukan penulis yang
diharapkan mempunyai kegunaan adalah sebagal berikut:
1. Diharapkan adanya suatu terobosan hukum mengenai
perlindungan terhadap wanita khususnya terhadap anak dari



kejahatan perkosaan dalam segala aspek sehingga secara
langsung atau tidak langsung dapat pula diharapkan suatu pola
baru dalam menegakkan undang-undang khususnya terhadap
jejahatan pemerkosaan, dan dari hasil penelitian ini diharapkan
pula nantinya dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam
rangka pemahaman masalah-masalah kejahatan pemerkosaan
dengan segala aspek guna lebih memberkan masukan-masukan
bagi usaha pencegahan dan penanggulangan terjadinya kejahatan
pemerkosaan lerhadap anak.

. Penulis juga mengharapkan bahwa nantinya hasil penelitian ini
dapat menambah wahana kepustakaan dibidang iimu hukum

khususnya bidang ilmu hukum pidana,



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertlan Kriminologi
Secara etimologi, Istilah kriminologi berasal dari kata “Crime‘dan
“Logos”. "Crime” berarti kejahatan, sedangkan” Logos" berarti ilmu
pengetahuan jadi secara umum kriminolegi dapat ditafsirkan sebagal iimu
pengetauan yang mempelajari tentang kejahatan atau lebih tegasnya
dapat kita maknai sebagai sarana untuk mengetahui sebab dan akibat
kefahatan” (Abdulsyani, 1878: 6).
Untuk mempercleh gambaran yang lebih jelas tentang pengertian
kriminologi, penulis mengutip dari beberapa pakar hukum antara lain:
Sutherland Cressy (Moeljatno, 1986:52) menyatakan bahwa:
Kriminologi adalah suatu fimu pengetahuan mengenai kejahatan
sebagai gejala sosial mengemukakan tentang ruang lingkup
kriminologi yang mencakup proses pembuatan hukum dan reaksi atas
pelanggaran hukum,
Savitri dan John (Romfi Atmasasmita, 2007:83) bahwa kriminologi
adalah;
imu pengetahuan yang mempergunakan metode ilmiah dalam
mempelajari dan menganalisa keturunan, keseragaman, pola-pola dan

faktor-faktor sebab musabah yang berhubungan dengan kejahatan
dan penjahat, serta reaksi sosial terhadap kedua-duanya.



W. A. Bonger (1882:21) menyatakan bahwa:
Kriminologi adalah iimu pengetahuan yang bertujuan menyel(diki
gejala-gejala  kejahatan iimu  pengetahuan yang berdasarkan
pengalaman seperti iimu pengetahuan lain yang mempelajari gejala-
gejaladan mencoba menyelidiki sebab dari gejala tersebut dengan
cara-cara yang ada padanya.

Bedasarkan uraian tersebut, maka objek kajian kriminologi
ditekankan pada motivasi dan gejala terjadinya kejahatan. Dalam
menelaah serta mengkaji gejala-gejala yang terjadi dalam masyarakat
maka kriminologi sangat penting sebab orientasi pendekatannya selalu
berhubungan dengan kejahatan.

Sedangkan menurut Edwin H. Sutherland (R. Soesilo, 1980:1)
mengemukakan pengertian kriminologi sebagai berikut:

Kriminologi adalah keseluruhan pengetahuan yang membahas
kejahatan sebagai suatu gejala, termasuk proses-proses perundang-
undangan, pelanggaran Undang-undang, proses-proses ini meliputi
liga aspek yang merupakan suatu kesatuan hubungan-hubungan
sebab akibat yang saling berhubungan,

Menurut Paul Moedigdo (B. Simandjuntak, 1982:9) mengemukakan
pengertian kriminclogi ialah:

Kriminologi jalah suatu limu pengetahuan dar berbagal iimu yang
membahas kejahatan sebagai masalah manusia.

Dari pengertian diatas tampak bahwa kriminologi bukan ilmu yang
berdiri sendiri, kriminologi merupakan ilmu interdisipliner, merupakan fimu

yang berkaitan dengan berbagai disiplin iimu lain.



Selanjutnya Rusli Effendy (1989:10) menyatakan pendapatnya
tentang kriminologi sebagai berikut:

Oblek kriminologl adalah orang yang melakukan kejahatan itu sendir,
tujuannya adalah mempelajari apa sebab-sebabnya sehingga orang
melakukan kejahatan dan apa yang menimbulkan kejahatan itu,
Apakah kejahatan itu timbul karena ada bakat orang itu adalah jahat
ataukah disebabkan karena keadaan masyarakat disekitamya baik
keadaan sosiologis maupun keadaan ekonomis. Kalau sebab itu
sudah diketahul maka daptlah diadakan tindakan-tindakan, agar

orang itu tidak berbuat demikian lagi dan mengadakan pencegahan
disamping pemidanaan.

MNoach (Sahetapy, 1982:83) mengidentifikasi kriminologi yaitu:

limu pengetahuan dari bentuk-bentuk gejala, sebab musabab dan
akibal-akibat dan perbuatan Jahat dan perilaku tercela.

Edwin H. Sutherland (Topo Santoso, 2008:10) merumuskan
kriminologi sebagai berikut:

Kriminologi adalah keseluruhan llmu pengetahuan yang bertalian

dengan perbuatan jahal sebagal gejala sosial, yang mencakup

proses-proses pembuatan hukum, pelanggran hukum, dan reaksi
atas pelanggaran hukum.

Kriminologi clehnya dibagl menjadi tiga cabang ilmu utama yaitu:

1. Sosiologi Hukum
Kejahatan itu adalah perbuatan yang dilarang dan diancam dengan
suatu sanksi. Jadi yang menentukan bahwa suatu perbuatan itu
adalah kejahatan adalah hukum. Disini menyelidiki sebab-sebab
kejahatan harus pula menyelidiki faktor-faktor apa yang
menyebabkan perkembangan hukum (khususnya hukum pidana).

2. Etologi kejahatan



£l

Etologi kejahatan merupakan cabang ilmu krimimﬁd-gl yang
mencari sebab musabab dari kejahatan. Dalam kriminologi etologi
kejahatan merupakan ujian utama.

Penologi Kejahatan

Penologi kejahatan pada dasarmya merupakan ilmu tantang
hukuman, akan tetapi Suthedand memasukkan hak-hak yang
berhubungan dengan upaya penanggulangan kejahatan balk
represif maupun prefentif.

Martin L. Haskel {(Mulyana W. Kusuma, 1981:5) dirumuskan

kriminifogi sebagai salah satu studi tentang ilmu kejahatan dan penjahat

dengan mencakup analisa tentang:

a,
b.

c.

Sifat dan luas kejahatan

Sebab-sebab kejahatan

Parkembangan hukum pidana dan pelaksanaan hukum pidana
Ciri-ciri penjahat

Pembinaan penjahat

Pola-pola kriminalitas, dan

Akibat kejahatan atas perubahan

Dikemukakan pula oieh Scedjono Dirjoslswore (1985:30) yang

memberikan definisi tentang kriminologi sebagai berikut:

Kriminologi adalah iimu pengetahuan yang mempelajarl artl sebab
musabab, pencegahan dan perbaikan kejahatan sebagai gejala
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soslal dan kermanusiaan dengan menghimpun sumbangan pemikiran
sebagai ilmu pengetahuan.

Membicarakan perbuatan kejahatan itu tidak terlepas pula dengan
melibatkan akibat-akibal yang ditimbulkan oleh masyarakat, baik akibat
individu maupun kelompok. Akibat —akibat yang ditimbulkan ini menjadi
tolak ukur suatu modus kejahatan. Ada yang berasumsi suatu kejahatan
itu tidak tergolong serivs, meresahkan dan merugikan, namun ada pula
yang menyatakan bahwa kejahatan yang terjadi itu benar-benar
mengakibatkan penderitaan luar biasa. Dari berbagal pengertian
kriminolegl yang dikemukakan cleh ahli nampak bahwa, kriminologi
merupakan suatu ilmu pengetahuan yang mempelajar faktor-faktor
pendorong kejahatan, perkembangan kejahatan serta bagaimana upaya
penanggutangan kejahatan ftu.

B. Kejahatan Pemerkosaan

1. Pengertian Kejahatan
Istilah kriminal sudah lazim digunakan dalam ilmu hukum. Kata
Kriminal itu sendiri berasal dari kata "Crime” yang berarti kejahatan,
Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana terdapat pemisahan
antara kejahatan dan pelanggaran. Perkataan kelahatan menurut
pengertian tata bahasa adalah perbuatan atau tindakan yang jahat
seperti lazimnya orang dengar misainya pembunuhan, pencurian,

pemerkosaan yang dilakukan oleh manusia.
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Sebenarnya mengenai pengertian kejahatan sampai sekarang
belum terdapat batasan yang sama. Maksudnya pengertian kejahatan
itu sendirl masih sangat tergantung pada siapa, dimana dan waktunya
pengertian kejahatan itu dikatakan. Kejahatan itu sendiri tidak terlepas
dari proses-proses dan struktur-struktur sosial, ekonomi yang tengah
berangsung dan mengkordinasikan bentuk-bentuk serta sikap serta
perilaku warga masyarakat. Berikut ini diuraikan beberapa definisi
kejahatan yang telah dirumuskan oleh para ahli kriminologi.

sehubungan dengan pemahaman mengenal kejahatan,
Sahetapy (1982: 79) berpendapat bahwa:

Kejahatan mengandung kondisi konolasl tertentu, merupakan
suatu pengertian dan penamaan yang refative mengandung
variabilitas dan dinamik serta bertalian dengan perbualan alau
tingkah laku, yang dinllai oleh sebagai mayoritas atau minoritas
masyarakat sebagail suatu perbuatan anti sosial.

Bagi Harl Saherodji (1980:17 ), kejahatan diartikan sebagal
berikut:

a. Perbuatan anti sosial yang melanggar hukum atau undang-
undang pada suatu waktu tertentu.

b. Perbuatan yang dilakukan dengan sengaja.

¢, Perbuatan mana diancam dengan hukuman/suatu perbuatan
anti social yang disengaja, merugikan serta mengganggu
ketertiban umum, perbuatan mana dapatdihukum oleh Negara.

Pendapat Harl Saherodji tu mempertegas mengenai perbuatan
yang merugikan kepentingan sosial dan ditentukan secara hokum

sebagal kejahatan. Ada unsur kesengajaan yang dimunculkan dan
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kerugian yang ditimbulkan, sedang di satu sisi harus pula ada
perundang-undangan yang menentukannya.

Dalam penjelasan yang lain tentang kejahatan oleh Soerdjono
Soekanto (1985:33) mendefenisikan kejahatan sebagai berikut;

Kejahatan adalah perilaku yang dicerminkan di dalam masyarakat
adalah hubungan dengan kegiatan kejiwaan individu atau
beberapa individu yang bersangkutan, yang mana perilaku tersebut
tidak selaras dengan kehendak pergavlan hidupnya yang
dituangkan dalam norma-norma yang bersangkutan.

Sahetapy, (1982 :32) menyatakan sebagal berikut!

Kejahatan adalah setiap perbuatan yang dilarang oleh hukum
publik untuk melindungl masyarakal dengan diberi sanksi berupa
pidana oleh Negara dan perbuatan tersebut diberi hukuman pidana
karena melanggar norma-norma soslal masyarakat, yaitu harapan
masyarakat mengenal tingkah laku yang patut dari seorang warga
negaranya.

Van Bammelen (B. Simandjuntak, 1982:52) merumuskan
mengenal pengertian kejahatan yaitu:

Kejahatan adalah setiap kelakuan yang bersifat kelakuan yang
tidak asusila dan merugikan, dan menimbulkan begitu banyak
ketidaktenangan dalam suatu masyrakat tertentu, sehingga
masyarakal itu berhak untuk mencelanya dan menyatakan
penclakannya atas kelakuan itu dalam bentuk neslapa dengan
sengaja diberikan karena kelakuan tersebut.

Pengertian kejahatan ditambahkan pula oleh Soerono
Sopekanto (1985:341) sebagai beriku:

Pada dasarnya problema-problema sosial menyangkut nilai-nital

sosial dan moral, problem-problem tersebut merupakan persoalan

oleh karena itu menyangkul tala kelakuan yang amoral,
berlawanan dengan hukum dan bersifat merusak, oleh sebab itu



pmhlmn-pruhlem soslal  tak mungkin  ditelaah tanpa
memperimbangkan ukuran masyarakal mengenai apa yang
dianggap baik dan apa yang buruk.

Kejahatan merupakan suatu gejala yang normal didalam setiap
masyarakat yang bercirikan heterogen dan berkembang sosial, dan
oleh karena itu pula tidak mungkin dapat dimisnahkan secara
keseluruhan. Bahkan kejahatan bukan hanya sekedar gejala normal
disefiap masyarakat, meiainkan suatu hal yang tidak dapat dielakkan
sebagai tuntutan darl kompleks keadaan masyarakat dan kebebasan
individu.

Darl beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
unsur penting dari pengertian kejahatan adalah, perbuatan yang anti
sosial, merugikan dan menimbulkan ketidaktenangan masyarakat
serta bertentangan dengan moral masyarakat. Dengan dinamika
perkembangan zaman telah terjadi pergeseran cara pandang, nilai,
moral dan kesusilaan. Hal Ini akan mempengaruhi moral masyarakat
yang merupakan salah satu diantara tolak ukur perbuatan itu jahat
atau tidak.

. Pengertian Pemerkosaan

Pemerkosaan dalam bahasa belanda disebut “Vekrachiting”,

dalam bahasa inggris disebut "Rape”.
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Terhadap kata “pemerkosaan” dalam Pasal 285 KUHP, R.
Soesilo (1995:210) berpendapat sebagai berikut:

Terjemahan dalam bahasa Indonesia dari kata verkrachting adalah
‘pemerkosaan” tetapl terjemahan Inl meskipun hanya mengenal
orang-orang Belanda wverirachfing, sudah merata berarti
‘pemerkosaan” saja  belum menunjuk pada pengertian
"‘pemerkosaan” unfuk bersetubuh maka sebaiknya kualifikasi
kejahatan Pasal 285 KUHP inl harus “pemerkosaan” untuk
bersetubuh.

Terkait dengan kejahatan pemerkosaan menurut Pasal 1 ayat
(1) UU No.23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak terkait dengan
kejahatan perkosaan terdapat pada Pasal 81 ayat (1), yaitu:

Seliap orang yang dengan sengaja melakukan kekerasan atau
ancaman Kekerasan memaksa anak melakukan persetubuhan
dengannya atau dengan orang lain, dipidana dengan pidana
penjara paling lama 15 (lima belas) tahun dan paling singkat 3
(tiga) tahun dan denda paling banyak 300 juta dan paling sedikit 60
juta,

Adapun pendapat darl Abdul Wahid dan Muhammad Ifan
(2001:43) yang cenderung pada pengertian pemerkosaan secara
kriminologi, mengatakan:

Lazimnya dipahami bahwa terjadinya pemerkosaan yaitu dengan
penetrasi secara paksa atau masuknya penis ke dalam vagina.
Bisa saja yang dimasukkan ke dalam vagina bukan venis gi pelaku
tetapi jari, kayu, botol atau apa saja, baik ke dalam vagina maupun
mulut atau anus.

Menurut Pasal 285 ayat (1) KUHP, pengertian pemerkosaan

adalah:



Barangsiapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan

memaksa seorang wanita bersetubuh dengan dia di luar

perkawinan, diancam karena melakukan perkosaan dengan
pidana penjara paling lama dua belas tahun.

Bertitik tolak pada rumusan Pasal 285 ayat (1) KUHP, dapat
disimpulkan bahwa pengerian pemerkosaan adalah:

Delik yang dilakukan dengan kekerasan atau dengan ancaman
Kekerasan memaksa seorang perempuan yang bukan isterinya,
ancaman mana yang dimaksud agar perempuan tersebut tidak
berdaya sehingga dapat disetubuhi.

Wirjono Prodjodikoro {1986:58) berpendapat sebagai berikut:

Terjemahan dalam Bahasa Indonesia dari kata verkrachiing adalah
pemerkosaan tetapl terjemahan ini meskipun mengenal orang-
orang belanda wverckrachting sudah merala berarti pemerkosaan
saja belum menunjuk pada pengertian pemerkosaan untuk
bersetubuh maka sebaliknya kualifikasi lindak pidana Pasal 285
ayat (1) KUHP ini harus pemerkosaan untuk bersetubuh,

Menurut Abdul Wahid dan Muhammad Irfan (2001:40) batasan
pengertian pemerkosaan sebagai berkut:

Pemerkosaan adalah perilaku kekerasan yang terkait dengan
hubungan seksual, yang dilakukan dengan jalan melanggar hukum.

Pengertian pemerkosaan sebagaimana pendapat ini, ialah
pelampiasan nafsu seksual oleh seorang lelaki kepada wanita dengan
cara pemaksaan, yang mana perbuatan itu bertentangan dengan

norma-norma dan termasuk perbuatan yang anti sosial.
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bt Sugandhi (1980:303) mengemukakan pengertian pemerkosaan
ahwa:

Yang dimaksud dengan pemerkosaan adalah seorang pria yang
memaksa pada seocrang wanita bukan isterinya untuk melakukan
persetubuhan dengannya dengan ancaman kekerasan, yang mana
diharuskan kemaluan pria telah masuk ke dalam kemaluan
seorang wanita yang kemudian mengeluarkan air mani.

Pendapat Sugandhi ini jelas tidak mengenai istilah yang
dipopulerkan ahli belakangan ini, terutama kaum wanita mengenai
“Maritel rape” yang artinya pemerkosaan terhadap isteri sendirl. Suami
yang memaksa isterinya untuk bersetubuh (berhubungan seksual)
tidak dapat dikatakan sebagai pemerkosaan.

Pendapat seperti itu juga sejalan dengan apa yang dikatakan
oleh Wirjono Prodjodikoro (1986:117) bahwa:

Pemerkosaan adalah seorang laki-laki memaksa seorang
perempuan yang bukan isterinya untuk berserubuh dengan dia,

zehingga sedemikian rupa ia tidak dapat melawan, maka dengan
terpaksa ia mau melakukan persetubuhan itu.

Menyimak pendapat tersebut, maka kekerasan atau ancaman
kekerasan itu hanya berlaku diluar ikatan perkawinan. Dengan kata
lain kekerasan atau ancaman Kekerasan sehubungan dengan
persetubuhan (pemaksaan hubungan seksual) dalam ikatan
perkawinan tidak dapat disebutkan sebagal kejahatan pemerkosaan,

Artinya rumusan itu tidak memasukkan istilah “Maritel rape”
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Dalam hukum Islam pun tidak dikenal istilah pemerkosaan
dalam perkawinan. Selain hubungan biclogis (seksual) antara suami
Isteri diatur mengenai etikanya, seperti tantang keharusan (kewaliban)
suami memberikan nafkah batin (seks) pada isterinya dengan cara
mempergaulinya dengan balk (tidak perlu dilakukan dengan
kekerasan), sedangkan Isteri (perermpuan) berkewajiban melayani
kebutuhan seksual tatkala suami membutuhkannya.

R. Soesllo (1980:32) mengemukakan sebagal berikut:

Pemerkosaan adalah seorang lakiHaki yamg memaksa seorang
wanita yang bukan Isterinya untuk berserubuh dengan dia,

demikian rupa sehingga akhimya si wanita tidak dapat melawan
dengan terpaksa mengikuti kehendaknya.

Pendapat ini, adalah makna sama dengan pendapal Sugandhi
untuk dicermati sehubungan dengan teradinya Kkejahatan
pemerkosaan tersebut. Pertama, dalam visi hubungan seksual,
pemerkosaan merupakan bentuk penyimpangan seksual yang
dilakukan dengan kekerasan berupa pemaksaan bersetubuh. Kedua,
pemerkosaan dapar diartikan sebagal perampasan hak-hak asasi
manusia, utamanya bagi wanita.

Pemerkosaaan adalah merupakan perampasan hak-hak asasi
atau dapat pula diartikan sebagi perampasan hak, sepertl hak
keperawanan, hak bebas darl penderitaan, hak bebas dari ketakutan

dan periakuan yang lidak manusiawi dan dengan adanya
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pemerkosaan, pihak korban telah merasakan akibat pelecehan hak-

hak asasi manusia.

Menyikapl pemerkosaan tidak hanya memandang dan satu
aspek samala, seperti pada masalah bentuk pemaksaan hubungan
geksualnya, namun harus pula dipandang dari aspek lain yang terkait
dengan kerugian yang diderita korban. Kerugian korban ini sebagai
cermin terampasnya hak-hak asasi perempuan akibat perilaku tidak
bermoral dan tidak manusiawi.

Menurut Arief Gosita (1987:13-14) pemerkosaan itu dirumuskan
melaiul beberapa bentuk perilaku bernikut:

a) Korban pemerkosaan harus seorang wanita, tanpa batas umur
{(objek). Sedangkan ada juga seorang laki-laki yang diperkosa
oleh seorang wanita.

b) Korban harus mengalami kekerasan atau ancaman kekerasan,

Ini berarti tidak ada persetujuan dari pithak korban mengenai
nial dan tindakan periakuan pelaku.

c) Persetujuan di luar ikatan perkawian adalah tujuan yang ingin
dicapai dengan melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan
terhadap wanita tertentu. Dalam kenyataanya ada pula
persetubuhan dalam perkawinan yang dipaksakan dengan
kekerasan yang menimbulkan penderitaan mental dan fisik.
Walaupun tindakan ini menimbulkan penderitaan korban,
tindakan ini dapat digolongkan sebagal suatu kejahatan oleh
karena tidak dirumuskan terlebih dahulu oleh pembual undang-
undang sebagai suatu kejahatan.

Tiga kriteria yang dikemukakan oleh Arief Gosita di atas,
menunjukkan bahwa posisi perempuan ditempatkan sebagai objek
dari suatu kekerasan seksual (pemerkosaan). Kejahatan-kejahatan
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seksual disebut sebagai pemerkosaan karena adanya persetubuhan

vang dipaksakan yang dilakukan oleh seorang lelaki kepada

perempuan yang bukan isterinya.

Menurut Mulyana W. Kusuma (1982:568) menyebutkan macam-

macam perkosaan sebagai berikut;

1.

Sadistic Rape

Perkosaan sadistic, artinya pada tipe inl seksualitas dan agresif
berpadu dalam bentuk yang merusak. Pelaku perkosaan telah
nampak menikmati kesenangan bukan melalui hubungan
seksnya, melainkan melalul serangan yang mengerikan atas
kelamin dan tubuh korban,

Angeg Rape

Yakni penganiayaan seksual bercirikan seksualitasmenjadi
sarana untuk menyatakan dan melampiaskan perasaan geram
dan marah yang tertahan. Disini tubuh korban merupakan objek
terhadap siapa pelaku yang memproyeksikan pemecahan atas
frustasi-fristasi, kelemahan, kesulitan dan kekecewaan
hidupnya.

Dononation Rape

vakni suatu perkosaan yang terjadi ketika pelaku mencoba
untuk gigih atas kekuasaan terhadap korban. Tujuannya adalah
penaklukan seksual, pelaku menyakiti korban, namun memiliki
keinginan untuk berhubungan seksual.

Victim Precipilatied
Yaknl perkosaan yang teradi dengan menempatkan korban
sebagai pennatusnjra._

Eksploitation Rape

Perkosaan yang menunjukkan bahwa sefiap kesempatan
melakukan hubunga seksual yang diperoleh laki-laki dengan
mengambll keuntungan dar wanita yang bergantung padanya
sacara ekonomis dan sosial. Misalnya pembantu rumah tangga
yang diperkosa oleh majikannya.
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yang sering terjadi dapatlah diketahui satu sama lain, baik jenis
kekuasaan yang digunakan oleh pelaku pemerkosaan maupun motlv
yang mendorongnya untuk berbuat yang menurut pandangan
masyarakat merupakan perbuatan menylmpang dan harus diberikan
suatu sanksi yang pantas sehingga pelaku tidak akan mengulangi
kejahatan yang pemabh ia perbuat,
C. Unsur Delik Pemerkosaan
Sebelum penulis mengemukakan unsur delik pemerkosaan, maka
terlebih dahulu dikemukakan rumusan delik pemerkosaan yang diatur
dalam Pasal 285 ayat (1) KUHP bahwa:
Barangsiapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa
seorang wanita bersetubuh dengan dia diluar perkawinan, diancam
karena melakukan pemerkosaan dengan pidana penjara paling lama
dua belas tahun.
Ancaman hukuman bagi pelaku delik pemerkosaan menurul Pasal
285 ayat (1) KUHP selama 12 tahun penjara dan apabila kejahatan
tersebut terbukli dilakukan, maka baginya akan diberikan hukuman
pidana.
Menurut Andi Zainal Abidin Farid (1985:118) unsur-unsur Pasal

285 ayat (1) KUHP, adalah sebagai berikut:

1. Si pembuat harus laki-laki dan korbannya harus perempuan
9 Harus dilakukan dengan cara:
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a. Dengan kekerasan dan

b. Ancaman kekerasan

3. Memaksa perempuan yang bukan isterinya
4. Bersetubuh dengan ia lelaki itu

Unsur-unsur delik pemerkosaan menurut Pasal 285 ayat (1)

KUHP tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

Fada unsur pertama, yakni perbuatan harus dilakukan atau si
pembuatnya perempuan dan korbannya adalah laki-laki, maka pembuat
undang-undang menganggap hal itu tidak perlu dihukum sebab akibainya
bagi laki-laki itu tidak sehebat yang dipaksa jika itu perempuan karena
dapat mengakibatkan hamil.

Begitu pula pada unsur kedua, yakni dilakukan dengan kekerasan atau
ancaman Kekerasan. Unsur ini yakni kekerasan dan ancaman kekerasan
bahwa:

Setiap perbuatan dengan menggunakan tenaga terhadap orang atau
barang yang dapat mendatangkan kerugian bagl si terancam atau
mengagetkan yang dikerasi,

Pendapat ini diperluas oleh Pasal 83 KUHP sebagai mana
dikemukakan oleh Soesilo (1980:85) bahwa yang disamakan melakukan
kekerasan itu membuat orang jadi pingsan atau tidak berdaya lagi (lemah)

karena kehabisan tenaga atau kekerasan memalahkan perlawanannya,
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maka perbuatan memaksa dengan kekerasan tetap teradl, wanita itu
menyerahkan diri karena dipaksa dengan kekerasan vang pada dasamya
penyerahan itu fidak dikehendaki.

Kekerasan, tentunya adalah paksaan secara fisik, sebab jika
bukan dipaksa fisik, maka yang terjadi adalah ancaman kekerasan.
Khusus ancaman kekerasan ini, dapat dilakukan dengan jalan bermacam-
macam, dapat pufa dilakukan dengan mengancam pistol atau juga
dengan mengancam membeberkan rahasianya jika wanita itu fidak mau
melakukan persetubuhan dengan dia (laki-laki).

Pada unsur ketiga, memaksa perempuan yang bukan isterinya
adalah salah satu unsur dari kejahatan pemerkosaan yang diatur dalam
Pasal 285 ayat (1) KUHP adalah bersetubuh dengan perempuan yang
bukan isterinya. Dalam hubungan ini dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan memaksa perempuan yang bukan isterinya adalah
suatu perbuatan persetubuhan yang dilakukan oleh seorang |aki-laki
terhadap perempuan yang sebelumnya tidak pernah melangsungkan
perkawinan secara sah.

Menurut H. A. Moch Anwar. (1986:27) sebagal berikut:

Untuk persetubuhan pada umunya lidak periu terjadi suatu

menuhan air mani, berhubung dengan ketentuan dalam pasalnya
tidak ditunjukkan kepada kehamilan, karena kehamilan tidak terletak

pada kekuasaan manusia.
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Dari berbagai pendapat di atas mengenai pesetubuhan maka
penulis memberikan kesimpulan bahwa persetubuhan pada prinsipnya
dianggap telah terjadi, dan tidak dipersoalkan apaksh mengeluarkan air
mani atau tidak. Dan persetubuhan yang dimaksud di atas, sudah
merupakan perkosaan bilamana perbuatan persetububan itu dilakukan
dengan paksaan dan kekerasan atau ancaman kekerasan,

Unsur delik pemerkosaan sebagaimana dimaksudkan dalam Pasal
285 ayat (1) KUHP Sugandhi (1980:303) mengemukakan sebagai berikut:

Yang diancam dengan pasal ini ialah pria yang memaksa perempuan

yang bukan isterinya untuk bersetubuh dengan dia dengan ancaman

atau perkosaan.

- Mengenal pemerkosaan, lihat penjelasan Pasal 285

- Mengenai kekerasan, lihat penjelasan Pasal 89

- Memaksa wanita untuk melakukanpersetubuhan misalnya
merangkul wanita itu demikian keras, sehingga akhimya ia tidak
dapat melawan lagi dan menyerah untuk disetubuhi.

Untuk dapat dituntut menurut pasal ini, perselubuhan itu harus
dilakukan sebagaimana sudah diterangkan didalam penjelasan Pasal
285, yakni Barangsiapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan
memaksa seorang wanita  bersetubuh dengan dia di luar perkawinan,

diancam karena melakukan perkosaan dengan pidana penjara paling

lama dua belas tahun.
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Terkait dengan judul Skipsi inl yaitu “Tinjauan Kriminologis
Terhadap HKejahatan Pemerkosaan Anak”, adapun unsur dellk
pemerkosaan anak yang tercantum dalam Pasal 81 ayat (1) UU No .23
Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yaitu:

Setlap orang yang dengan sengaja melakukan kekerasan atau
ancaman Kekerasan memaksa anak melakukan persetubuhan

dengannya atau dengan orang lain, dipidana dengan pidana penjara
paling lama 15 (lima belas) tahun dan paling singkat 3 (tiga) tahun

dan denda paling banyak Rp.300.000.000,- (tiga ratus juta
rupiah) dan paling sedikit Rp.60.000.000,- (enam  puluh juta
rupiah).

Dari uraian pasal di atas mengenal kejahatan pemerkosaan
anak,maka dapat diketahui unsur-unsur darl pemerkosaan anak yaitu:
1. Si pembuat harus laki-laki
2. Korbannya harus perempuan di bawah usia 18 (delapan belas
tahun) atau belum menikah,
3, Harus dilakukan dengan cara kekerasan atau ancaman
kekerasan.
4. Melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang lain.
D. Pengertian Anak Selaku Korban Kejahatan Pemerkosaan
Menurut Pasal 1 ayat (1) UU No.23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak, pengertian Anak adalah;

Seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun,  termasuk
anak yang masih dalam kandungan.



Sedangkan pengertian Anak menurut Undang-undang Tahun 1999
Pasal 1 ayat (1) tentang Hak Asasi Manusia yaitu:

Anak adalah setiap manusia yang berusia di bawah 18 (delapan betas)

tahun dan belum menikah, termasuk anak yang masih dalam
kandungan.

Fangertian Anak menurut konvensi tentang Hak Anak (Convention
Of The Right Of The Child) adalah:

Sefiap manusia di bawah usia 18 (delapan belas) tahun Kecuali
berdasarkan yang berlaku terhadap anak, usia dewasa telah dicapai
sebelumnya.

Dari segl sosiologi, menurut R. Subekti (1991:44) menjelaskan
bahwa yang dimaksud dengan anak adalah:

Apabila mengandung unsur beium berumur 16 (enam belas) tahun,
belum menikah apabila telah menikah sebelum umur 16 tahun berarti
ia sudah dewasa dan apabila perkawinanya bubar sebelum ia
berumur 16 tahun, maka ia tidak kemball semula tetapi dianggap
telah dewasa, artinya telah dapat hidup sendiri atau tidak bergantung

pada orangtuanya.

Untuk membandingkan anak selaku korban kejahatan dan anak
salaku pelaku kejahatan, maka penulis memaparkan pengertian anak
selaku pelaku kejahatan sebagaimana yang dikemukakan oleh:

Maulana Hasan Wadong (2000:20) pengertian anak dalam hukum
pidana diletakkan dalam pengertian yang bermakna penafsiran yaitu :

Seorang anak yang berstatus sebagal subyek hukum yang
seharusnya bertanggung jawab terhadap findak pidana yang
dilakukan oleh anak itu sendir, ternyata karena kedudukan sebagai

seorang anak yang berada dalam usia yang belum dewasa diletakkan
sebagal secrang anak yang mempunyai hak-hak khusus dan periu
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untuk memdapat peedindungan khusus menurut ketentuan khusus
yang belaku,

Menurut Yan Pramadya Puspa (1977:694) pengertian anak
(minderjaregeid onder voogdij) adaiah Anak yang dibawah pengawasan
wali,

Dari pengertian di atas, disimpulkan bahwa terdapat banyak
perbedaaan tentang pengertian anak selaku korban kejahatan dan
pengertian anak selaku pelaku kejahatan dari berbagai pakar maupun
dalam undang-undang, tetapi yang menjadi acuan bagi penulis yaitu
Undang-undang No.23 tahun 2002 fentang Perlindungan Anak yaitu
mereka yang belum mencapai umur 18 (delapan beias) tahun termasuk

anak yang masih dalam kandungan.

. Faktor Penyebab Kejahatan Pemerkosaan

Kejahatan adalah suatu perbuatan tingkah laku manusia yang
bertentangan dengan undang-undang. Untuk dapat melihat apakah
perbuatan/kejahatan itu bertentangan dengan undang-undang. Maka
undang-undang tersebut harus diciptakan terlebih dahulu sebelum adanya
perbuatan tersebut. Gejala kejahatan merupakan suatu konstruksi sosial
yaitu pada waktu suatu masyarakat menetapkan bahwa sejumiah perilaku
dan orang dinyatakan sebagai kejahatan dan penjahal. Dengan demikian
kejahatan dan penjahat bukanlah gejala yang secara bebas dan objektif
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dapat dipelajari para ilmuwan, karena gejala ini hanya ada kalau
ditentukan demikian oleh masyarakat.

Namun demikian apabila suatu perilaku telah ditentukan atau
sudah dibakukan bentuknya dalam suatu perundang-undangan, seperti
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, maka perilaku jahat disebut
dengan perbuatan pidana atau findak pidana. Selanjutnya yang periu
diperhatikan adalah apa sebabnya orang melakukan perbuatan jahat
tersebut. Dengan mengetahui latar belakang seseorang melakukan
kejahatan atau latar belakang terjadinya kejahatan ini diharapkan dapat
diketahui cara yang lepat untuk mencegah atau menanggulangi kejahatan
tersebut. Sudah sejak lama orang mengkaji dan mengadakan
penyelidikan untuk mengetahui latar belakang yang menyebabkan
terjadinya suatu kejahatan. Dan untuk ftu pula sudah banyak para ahli
masyarakal mengemukakan teori-teori tentang sebab-sebab kejahatan ini
dan sekaligus juga mencoba menguraikan pendapat untuk mencegah
atau mengurangi kejahatan tersebut.

Kejahatan pemerkosaan apabila dicermati, terjadi karena
disebabkan oleh berbagai faktor. Kejahatan ini cukup kompleks
penyebabnya dan tidak berdirl sendin, penyebabnya dapat dipengaruhi
oleh kondisi yang mendukung, keberadaan korban yang secara fidak
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langsung mendorong pelakunya dan biasa jadi karena ada unsur-unsur
lain yang mempengaruhinya.

Berbagal faktor itu terkait dengan posisi korban dalam
hubungannya dengan pelakunya. Artinya sudah ada relasi lebih dahulu
(dalam ukuran intensitas tertentu antara korban dengan pelakunya) yang
dimanfaatkan pihak pelaku untuk bereksperimen melakukan perbuatan
kontra produktif tidak manusiawi,

Selanjutnya Abdul Wahid dan Muhammad Irfan (2001:67)
menyatakan bahwa dalam setiap slkius pemerkosaan melibatkan tiga hal,
yakni:

a. Pelaku;

b. Korbamn;

¢, Situasi seria Kondisi.

Ketiga hal tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Masing-
masing mempunyai andil sendiri-sendiri dalam mendorong timbulnya
suatu tindak pidana pemerkosaan.

Pendapat inl meunjukkan bahwa kejahatan pemerkosaan dapat
terjadi bukan semata-mata disebabkan oleh dorongan seksual yang tidak
bisa dikendalikan dan membutuhkan pelampiasan, namun juga dapat
disebabkan oleh faktor emosi, seperti hasrat pelaku untuk melakukan
balas dendam terhadap diri perempuan yang sebelumnya pernah
menyakitinya, atau menjadikan setiap perempuan sebagai sasaran



kemarahannya, sehingga harus dijadikan korbannya, bahkan kejahatan
pemerkosaan dapat terjad| karena didukung oleh peran pelaku atau posisi
korban dan pengaruh fingkungan. Pelaku menjadi gambaran sosok
manusia yang gagal mengendalikan emosi dan naluri seksualnya secara
wajar, sementara korban dalam kasus-kasus tertentu juga memerankan
dirinya sebagai faktor kriminogen, artinya sebagai pendorong langsung
maupun tidak langsung terjadinya pemerkosaan. Posisi pelaku dengan
korban ini pun didukung oleh peran lingkungan (seperti jauh dari
keramaian, sepl dan ruangan tertutup) yang memungkinkan pelaku dapat
leluasa menjalankan aksi-aksl jahatnya. Perempuan sendii yang
bepergian di malam hari (situasi), tanpa didampingi suami, orang tua atau
keluarga dekatnya sementara bepergian terkait dengan kepentingan yang
menyita banyak waktu dan banyak berhubungan dengan lawan jenisnya
merupakan sosok perempuan yang berada dalam bahaya. Dimensi atau
waktu prodiktif yang digarap perempuan tanpa pendamping akhimya
diposisikan sebagai “saat rentan” atau kondisi yang mana terjadinya
kriminalitas bagi perempuan. Atau dengan kata lain, dalam kondisi seperti
itu perempuan sudah cukup rentan posisinya. Perempuan menjadi subjek
sosial yang dikorbankan lawan jenisnya.

Sehubungan dengan hal tersebut, Leden Marpaung (1996:12)

menyatakan sebagal berikut:
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Delik pemerkosaan itu terjadi dapat disebabkan oleh kedekatan

secara relasional antara korban dan pelaku bias terjadi karena :

1. Pelaku tergoda untuk memanfaatkan kelemahan korban atau

berasumsi korban tGidak akan mampu untuk melawan
kekuatannya;

2. Pelaku berasumsi korban memberikan peluang untuk bersetubuh
dan;

3. Pelaku tergoda oleh kecantikan, kemulusan dan hal-hal lain
(seperti pakalan yang mempertontonkan aurat) yang secara
biologis merangsang untuk bersetubuh.

Kedekatan hubungan antara lawan jenis merupakan faktor yang
cukup berpengaruh terhadap terjadinya kejahatan pemerkosaan, pihak
pelaku memang bersalah, namun kesalahan yang diperbuat itu bias
disebabkan oleh kesalghan-kesalahan yang secara tidak langsung
diperbuat oleh korban.

Dari berbagai faktor penyebab kejahatan pemerkosaan yang sudah
dikemukakan tersebut, maka Abdul Wahid dan Muahammad Irfan
(2001:72) mengemukakan berbagai faklor penyebab pemerkosaan, yaitu:

1. Pengaruh perkembangan budaya yang semakin tidak menghargai
ofika berpakaian yang menutup aurat, yang dapat merangsang
pihak lain untuk berbuat tidak senonch dan jahal.

5. Gaya hidup atau mode pergaulan diantara |aki-laki dan permpuan
yang semakin bebas, tidak atau kurang bisa lagi membedakan

antara yang seharusnya boleh dikerjakan dengan yang dilarang
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dalam hubungan dengan kaidah ahklak mengenal hubungan
antara laki-Hlaki dengan perempuan.

. Rendahnya pengalaman dan penghayatan terhadap norma-norma
keagamaan yang tefadi di tengah masyarakat. Nilai-nilai
keagamaan yang semakin terkikis di masyarakat atau pula relari
horizontal yang semakin meniadakan peran agama adalah sangat
potensial untuk mendorong sesecrang berbuat jahat dan
merugikan orang lain,

. Tingkat control masyarakat yang rendah, artinya sebagai perilaku
yang diduga sebagai- penyimpangan, melanggar hukum dan
norma keagamaan kurang mendapatkan respon dan pengawasan
dari umsur-unsur masyarakat.

. Putusan hakim yang terasa tidak adil, seperti putusan yang cukup
ringan dijatunkan kepada pelaku. Hal ini dimunginkan dapat
mendorong anggota-anggota masyarakal lainnya untuk berbuat
keji dan jahat. Artinya mereka yang hendak berbuat jahat tidak
merasa takut lagl dengan sanksl hikum yang akan diterimanya.

. Ketidakmampuan pelaku untuk mengendalikan emosi dan nafsu
sekeuainya. MNafsu seksualnya diblarkan membara dan

menuntutnya untuk dicarikan kompensasi pemuasan,



7. Keinginan pelaku untuk melakukan (melampiaskan) balas dendam
terhadap sikap, ucapan (keputusan) dan periiaku korban yang
dianggap menyakiti dan merugikannya.

Menurut Scerfono Soekanto (Mulyana W. Kusuma, 1982:41),
mengemukakan sebab musabab terjadinya pemerkosaan secara umum,
sebagai berikut:

- Adanya tekanan mental

- Tidak adanya penyaluran kehendak

- Kurangnya perasaan bersalah dan adanya keteladanan yang
kurang baik.

Lain halnya dengan yang dikemukakan oleh Abdulsyani (1987:44-
45), bahwa ada dua pokok penyebab timbulnya kejahatan pemerkosaan
yaitu faktor yang bersumber dari dalam diri individu (intern), dan faktor
yang bersumber dari luar individu (ekstern).

1. Faktor intern
Masalah kepribadian sering dapat menimbulkan kelakuan yang
menyimpang, lebih-lebih jika seseorang (individu) dapat dikategorikan
tertekan perasaannya. Orang yang lerlekan perasaannya mempunyai
kecenderungan untuk melakukan penyimpangan, dan penyimpangan ini
mugkin terhadap sistem sosial, diantaranya adalah:
a) Sakit Jiwa: orang yang terkena sakit jiwa mempunyai kecenderungan
untuk bersikap antisosial. Sakil jiwa inl bisa disebabkan cleh adanya

konflik mental yang berebihan, atau mungkin juga pernah melakukan



b)

c)

d)

perbuatan yang dirasakan sebagal dosa besar dan berat, sehingga la
menjadi sakit jiwa.

Daya Emosional: masalah emosional erat hubungannya dengan
masalah sosial yang dapat mendorong seseorang untuk berbuat
penyimpangan, inl dapat mengarah kepada suatu perbuatan Kriminal
Jilkka orang tersebul tidak mampu untuk mencapai keseimbangan

antara emosionalnya dengan kehendak masyarakat.

Rendahnya Mental: rendahnya mental ada hubungannya dengan
daya intelegensia. Jika sesecrang mempunyai daya intelegensia yang
tajam dan dapat menyesuaikan diri dengan masyarakat. Sebaliknya
jika seseorang mempunyai daya intelegensia yang rendah, maka ia
mempunyai kecenderungan yang rendah serta rendah pula
mentalnya, sehingga ia mearasa tidak sanggup untuk berbuat sesuatu,

takut salah, dan tidak mampu menyesualkan dirl dengan masyarakat.

Secara Pslkologls: kepribadian manusia jtu sifatnya din=r"
ditandai dengan adanya kehendak-kehendak i~

pada manusia sebagai makhlik sosial. &'

{kebingungan) adalah dikals

atau perubahan V&

berhada’



difi dengan cara-cara yang baru pula. Pada saat orang kehilangan
pegangan, maka disaat itu pula ia akan merasakan suatu krisis,
rawan dan mudah sekall terpengaruh. Dengan kata lain orang yang
sedang dalam keadaan anomi sedikit banyak mempunyai

kKecenderungan untuk melakukan tindak kejahatan.

2. Faktor ekstern
Faktor ekstern yang dimaksud di sini adalah faktor penyebab
terjadinya kelahatan pemerkosaan yang bersumber dar luar din
seseorang pelaku atau biasa disebut dengan faktor lingkungan. Adapun
yang termasuk alam faktor ekstern inl adalah
a. Faktor lingkungan sosial masyarakat
Dalam faktor ini masyarakal mempunyai andi.l dalam

terjadinya kejahatan suatu penyimpangan dalam bentuk kejahatan.

Menurut pandangan yang dikemukakan oleh Bonger (1982:31),

bahwa:

Masyarakat yang memberi kesempatan untuk melakukan
kejahatan dan masyarakat sendiri yang menanggung akibat dari
kejahatan ftu walaupun secara tidak lansung, .:_ﬂah karena itu
unutk mencari sebab kejahatan adalah di masyarakat.
Sedangkan pergaulan di masyarakat itu berbada-beda yang
sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan. Kejahatan atau
sifat jahat itu bukan karena pewarisan tetapl dipelajari dalam

pergaulan masyarakat.



Menurut pandangan yang dikemukakan oleh Hari Saherodii,
(1980:53) bahwa:

Kriminalitas I:I'tﬂ-l'cll.lﬁiﬂ normal adalah akibat dari faktor keturunan
maupun dari faktor lingkungan, dimana kedua-duanya saling
mempengaruhi satu sama lain,

Jadi tingkah laku kriminal banyak dipelajari pelaku dani
pergaulan antara individu dengan masyarakal itu sendiri dalam proses

perhubungan (komunikasi).

. Faktor kondisi sosial ekonomi

Berbagai latar belakang sosial ekonomi dapat member|
pengaruh terhadap kemungkunan-kemungkinan timbuinya berbagai
penyimpangan. Pandangan para ahli memberikan penjelasan tentang
hubungan tersebut.

. Faktor lingkungan keluarga

Eaktor lingkungan keluarga memberikan pengaruh yang sangat
besar bagl kehidupan seseorang terutama dalam proses pembentukan
diri dan karakter seseorang. Sessorang dapat menjadi baik atau tidak
tergantung dari pengalaman masa kecilnya datarn keluarga. Jadi
saseorang yang berbuat kejahatan seperti pamerkosaan tidak lepas
dari peran keluarga dalam mendidik dan memberikan contoh yang
(khususnya orang tua). Orang tua kadang secara tidak

kurang baik
langsung perkata atau melakukan sesualu yang tidak baik lalu tanpa



sengaja anaknya melihat apa yang dilakukannya, seperti pertengkaran
suami isteri yang dilakukan dengan kekerasan dan lain sebagainya.
Seorang anak dalam proses pembentukan diri dan karakter
mengalami hal-hal tersebut tentu akan berpengaruh terhadap
perkembangannya dan didikung dengan pergaulan yang tidak balk
maka dari faktor inilah seseorang dapat berbuat kejahatan khususnya
pemerkosaan.

Namun adapun pendapat lain dari para pakar mengenai studi
tentang korban kejahatan, mencalat adanya peranan korban yang
disebut “Victim Precipitation”. Dalam hal ini perilaku perilaku si korban,
disadari atau tidak, merangsang timbulnya perkosaan. Sebagal
contoh, seorang wanita berjalan sendiri di tempat yang sepi, cara
korban berpakalan yang dapat merangsang seseorang URtuk
melakukan kejahatan perkosaan.

Darl sejumiah pakar di atas dapat disimpulkan, bahwa fakior
penyebab perkosaan adalah sebagail berikut:

4. Pengaruh perkembangan budaya yang semakin lidak
menghargai etika berpakaian yang menutup aurat, yang dapat
merangsang pihak lain untuk berbuat tidak sencnoh.

2. Gaya hidup atau mode pergaulan diantara laki-laki dan

pearempuan yang semakin bebas.
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3. Rendahnya pengmalan terhadap norma-norma Keagamaan
yang terjadi di tengah masyarakat.

4. Tingkat kontrol masyarakat (social controfy yang rendah,
artinya berbagai perilaku yang diduga sangat menyimpang,
meanggar hukum dan norma keagamaan kurang mendapatkan
responsi dan pengawasan dari masyarakal,

5. Ketidakmampuan pelaku uniuk mengendalikan emosi dan
nafsu seksualnya. Nafsu seksual yang dibiarkan mengembara
dan menuntutnya untuk dicarikan kempensasi pemuasnya,

6. Keinginan pelaku untuk melakukan balas dendam terhadap
sikap, ucapan dan perilaku korban yang dianggap menyakili

dan merugukannya.

F. Upaya Penanggulangan Kejahatan
Pelanggaran terhadap norma hukum tersebut berakibat
keseimbangan dalam masyarakat terganggu dan pemulihan kondisi

masyarakat harus dilakukan melalui perangkat hukum berupa sanksi

(pidana) dalam pelanggaran hukum publik dan sanksi dalam bidang

hukum lainnya. Sanksi pidana dalam hukum pidana merupakan salah

satu cara untuk menanggulangi kejahatan, dan peran sanksi pidana

dalam menanggulangi kejahatan merupakan perdebatan yang lelah

herlangsung beratus-ratus tahun.



Menurut Abdulsyani (1987:12) mengemukakan ada tiga hal pokok
dalam menanggulangi kejahatan yaitu:

1. Mencegah terjadinya kejahatan
2. Menindak pelaku kejahatan

3. Usaha pembinaan para pelaku kejahatan yang telah dinyatakan
bersalah.

Selain dari pada itu upaya pencegahan kejahatan bias dilakukan
dengan metode moralistik dan abolisicnalistik. Metode moralistik yaitu
dengan membina mental spiritual yang biasa dilakukan oleh para ulama,
para pendidik serta para penyuluhan-penyuluhan kepada masyarakat. ;
Sedangkan metode abolisionalistik yaitu pencegahan yang dilakukan
dengan cara konsepsional yang harus direncanakan atas dasar penelitian

kriminologis.
W. A Bonger (1982:124) mengemukakan mengenai upaya

penaggulangan kejahatan yaitu:

1. Upaya pencegahan kejahatan

Mencegah kejahatan adalah lebih baik dari pada mencoba
mendl:ﬁh penjahat jadi lebih balk kembali

2. Upaya penindakan kejahatan

ini sehubungan dengan mekanisme peradilan pidana
l&f:g:n memproses sebagaimana mestinya peradilan kejahatan.
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Adapun upaya penanggulangan kejahatan dengan mekanisme
peradilan pidana, dikemukakan oleh Walter C. Rackless {Soedjono
Dirdjosisworo, 1985:43) yang dijelaskan sebagal berikut;

1. Peningkatan dan pemantapan aparat penegak hukum, yaitu
meliputi memantapkan sistem dan organisasi kepolisian yang baik,

ptlzlrannil sarana dan prasarana untuk mempertuntaskan perkara
pidana.

2, Hukum dan perundang-undangan yang berwibawa dan berfungsi
menganalisis dan menekan kejahatan dengan mempertimbangkan
masa depan.

3, Mekanisme peradilan yang efektlf dan efisien (memenuhi syarat ;
cepat, tepat, murah dan sederhana.

4. Koordinasi antara aparatl penegak hukum dan aparat pemerintah
yang serasl untuk meningkatkan daya guna penaggulangan
kejahatan Pengawasan dan kesiagaan terhadap kemungkinan
timbulnya kejahatan.

Sedangkan Barda Nawawi Arief (2008:78-77) mengemukakan

pencegahan dan penanggulangan kejahatan, yaitu:

Upaya atau kebijakan untuk melakukan pencegahan dan
penanggulangan kejahatan termasuk bidang Iuair!:lljakan criminal.
kebijakan kriminal ini pun tidak terlepas dan kebijakan yang lebih
juas, yaltu kebijakan social yang terdirl dan kebijakan atau upaya-
upaya untuk kesejahteraan sosial dan kebijakan atau upaya-upaya

untuk perlindungan masyarakat.

Dari penjelasan di atas dapat diidentifikasi bahwa pencegahan dan
penanggulangan kejahatan harus menunjang tujuan kesejahteraan
masyarakat dan perlindungan masyarakat bersifat nilai kepercayaan,
fkejujuran dan keadilan serta harus didukung dengan

kebenaran

pendekatan integral yang bersifal preventif.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasl Penelitlan

Fenelitian ini dilakukan di wilayah hukum Kota Makassar
Khususnya di Kepolisian Sektor Biringkanya, Lembaga Pemasyarakatan
Klas |A Makassar dan Rumah Tahanan Negara Klas |A Makassar,
penelitian ini dapat pula dilakukan dengan studl kepustakaan. Adapun
perpustakaan tempat penulis melakukan penelitian yaitu perpustakaan
Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin dan Perpustakaan Pusat
Universitas Hasanuddin.

B. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

kualitatif yaitu data yang berupa keterangan-keterangan.

Adapun sumber data yang digunakan adalah :

1. Data Primer
vaitu data yang diperoleh melalul wawancara yang terkait

dengan penelitian ini, yang kemudian dapat disajikan sebaggal suatu

kesimpulan

2. Data Sekunder
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Yaitu data yang diperaleh melalui penelusuran darl bahan-
bahan pustaka yang dianggap relevan dengan penelitian ini,
C. Teknik pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam
melakukan penelitian adalah:
1. Penelitian Lapangan (field research),
Penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan
untuk mencari data-data yang diperiukan dalam penelitian Ini.
- Teknik Observasi.
- Teknik Wawancara
Yaitu melakukan tanya jawab dengan pihak-pihak yang terkait
dalam hal-hal yang berkaitan dengan penelifian ini.

2 Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penelitian yang dilakukan untuk memepelajari dan menelaah

berbagai literatur seperti buku-buku, peraturan perundang-undangan,
tlisan iimiah dan bahan-bahan kuliah yang berkaitan erat dengan

pokok permasalahan dalam proposal inl.
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D. Analisis Data

Data yang diperoleh diolah lebih dahulu, kemudian dianalisis
secara kualitatif dan disajikan secara deskriptif yaitu dengan menjelaskan,

menguraikan dan mengambarkan permasalahan beserta penyelesaian
yang berkaitan erat dengan penulisan ini.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Data Kejahatan Pemerkosaan Anak di Kota Makassar

Untuk menguraikan kejahatan pemerkosaan anak di Kota
Makassar, ada baiknya dikemukakan terlebih dshulu kejahatan
pemerkosaan anak vang terjadi secara umum.

Untuk melengkapi penulisan hal tersebut, penulis telah
melakukan penelitian dan telah memperoleh data kualitatif dari pelaku
kejahatan pemerkosaan anak sesual dengan sludi kasus dalam
penulisan skripsi ini, para pelaku pemerkosaan anak lainnya, dan

penegak hukum seria didukung pula data dari tokoh masyarakat

terkait dengan kejahatan pemerkosaan anak. Adapun sumber-sumber
data kualitatif di atas antara lain:

1. Polzekta Biringkanaya Makassar

2. Lembaga pemasyarakatan Klas |A Makassar

3. Rumah Tahanan Negara Klas A Makassar

Ketiga instansi penegak hukum tersebut di atas, tentu akan

berikan suatu gambaran yang nyata tentang keadaan atau jumiah
memben

ta pﬂfﬂ.ﬂi‘k{kﬂﬂﬂﬂ anak yang terjadi dalam wilayah hukum
kejahatan

instansi masing-masing.



Untuk lebin lengkap atau lelasnya kejahatan pemerkosaan di
bawah umur yang terjadi selama 3 (lima) tahun di atas khususnya

bawah inij:

1. Data Polsekta Biringkanaya

Sebagaimana diketahui bahwa untuk mengetahui data
yang paling lengkap dapat diketahui data stalistik pada instansi-
instansi terkait sesuai lakukan, dalam hal ini penulis melakukan
penelitian di Polsekta Biringkanaya. Hal ini disebabkan karena
pihak kepolisian sebagai aparat penegak hukum yang paling tepat
untuk mengetahui segala jenis kejahatan maupun
pelanggaran yang tefjadi dalam wilayah hukum karena terkait
erat dengan proses yang dilakukan balk  dari proses

pengaduan, penyelidikan, ~ penagkapan hingga  proses

pelimpahan.
Sehubungan hal
kejahatan pemerkosaan yang terjadl di kota Makassar

wilayah hukum Polsekta Biringkanaya selama lima
005 sampal tahun 2009 dapat dilihat tabel

di atas, maka untuk mengetahui

keadaan
khususnya di

tahun yakni darl tahun 2

di bawabh ini.



Tabel 1

Kejaha
ejahatan pemerkosaan anak yang terjadi di wilayah hukum Polsekta
Biringkanaya Makassar Pada Tahun 2005-2009.

Dilaporkan Diselesaikan
Tahun Frekuensi | Presentase | Frekuensi | Presentase
2005 1 25% 1 28%
2006 1 25% 1 25%
2007 1 25% 1 25%
5008 1 25% 1 25%
7000 2 50% = e
Jumlah B 100% - s

Sumber Data : Polsekta Biringkanaya Makassar
Tabel tersebut di atas memberikan gambaran yang jelas

tentang keadaan jakejahatan pemerkosaan anak di bawah umur

yang terjadi selama kurun waktu lima tahun terakhir ini yakni 2005
sampal tahun 2009,

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2005

{ kasus dan dapal diselesaikan kasus

au 100 % begitu pula pada tahun tahun berikutnya
t atau ’

i demgan 2008 setip tahunnya
: un 2006 sampa
yaitu pada tah



dita
porkan sebanyak saty Kasus,  namun pada tahun 2009

be
rbeda dengan tahun-tahun sebeiumnya, pada tahun 2008

terjadi peningkatan hingga saat ini dilaporkan sebanyak 2
kasus dan dapat diselesaikan 100 %, Jadi Polsekia

Kecamatan Biringkanaya dapat menyelesaikan Kasus
sampai 100 % sefiap tahunnya. Dalam ari semua kasus
pemerkosaan yang diterima  penyidik dari tahun tersebut di atas
sudah dilimpahkan semuanya kepenuntut umum untuk diproses

lebih lanjut.

Menurut penulis, bahwa setelah menelaah data kepolisian
tersebut di atas, dengan sendirinya dapat difarik kesimpulan bahwa
apakah penegak hukum khususnya pihak Kepolisian Biringkanaya
sudah memperiihatkan keberhasilan sebagal bagian dari

pelaksanaan  tugas sebagai penyidik, dimana semua kasus

pemerkosaan anak yang ferjadi selama [ima tahun telah

diproses seluruhnya.

Pemerkosaan merupakan salah satu
tua dan juga sangat menakutkan bagi

bantuk kejahatan yang

n orang

sangat mencemaska
hanya para wanita dewasa saja tetapi

wanita, Sasarannya bukan

sk, sekolah dasar dan sekolah menengah

bawah umur, murid sekolah
anak-anak
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pertama pun seringkalj Menjadi korban

H.Hasanuddin selaky

pemerkosaan. Menurut
Penyelidik  di  Kepolisian = Sekia

Biringkanaya Makassar dalam wawancara  penulis 17

Oktober 2009 mengatakan bahwa:

Sebenarnya kasus kesusilaan balk berupa perzinaan
maupun  pemerkosaan pasti banyak lerjadi dalam wilayah Kota
Makassar, hanya saya korban merasa malu untuk melaporkannya
ke pihak yang berwajib sehingga kasus yang demikian hilang
dalam sendirinya, hal ini biasa dibuktikan seperti halnya bayi
yang ditemukan di sungai atau ditemukan di lempat-tempat lainnya
dengan tujuan agar tidak ditemukan oleh orang lain sebagai bukti
kejahatannya sehingga ia tidak dapat dihukum. Hal inl dikarenakan
kejahatan pemerkosaan khususnya pemerkosaan anak, berbeda
dengan jenis kejahatan lainnya seperti pencurian, pengeroyokan,

pembunuhan dan lain sebagainya.
Terhadap korban dari kejahatan pemerkosaan mereka

hahwa apa yand terjadi padanya bukaniah kejahatan
p ba

engangga .
meng menganggap hal tersebut adalah suatu aib

biasa namun

besar yang tidak mungkin
« ingin melaporkannya K@

ia sebarkan kepada orang lain sehingga

pihak yang berwaiib.
mereka ftida



Sehubungan dengan hal di alas, maka untuk mengetahul

seberapa besar Perbedaan kejahatan
pemerkosaan anak

pemerkosaan khususnya
dibandingkan dengan jenis kejahatan

lainnya yang terjadi di  Polsekia Binngkanaya selama lima tahun

dari tahun 2005 sampai tahun 2009 dapat dilihat tabel di bawah Inl.

Tabel 2

Perbedaan Kejahatan Pemerkosaan Anak Dengan Jenis Kejahatan
Lainnya di Polsekla Biringkanaya Makassar

Sumber Data :PoiSexa

Jenis Kejahatan | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun Jumlah

2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009
Pemerkosaan Anak | 1 1 1 1 Z &
Pangran s | 17 | 21| 19| 25 | 108
Berat

36 26 34 130

Pencurian Biasa 20 | M : |

6 11 10 | 14 | 19 | €0
Penipuan -
L e g s | 11 | 1B | %

n
Pengeroyoka Wl iz
_—I-—'_-_-_-_._-_-_H 4
givingkanaya Makassar




Dengan mellhat Tabel 2 g atas terlihat bahwa terjadi

perbedaan yang sangat besar antara kejahatan pemerkosaan anak

dan jenis kejahatan lainnya yang diterima di Kantor Kepalisian

Sekta Biringkanaya Makassar. Pada jenis kejahatan pemerkosaan

anak yang ftefjadi dari tahun 2005-2009 berjumiah 6 kasus,
selanjutnya pada kejahatan penganiayaan berat yang terjadi dari
tahun 2005-2009 berjumiah sebanyak 106 kasus, pada kejahatan
pencurian biasa yang terjadi dari tahun 2005-2009 berjumlah
sebanyak 130 kasus, pada kejahatan penipuan yang terjadi dari
tahun 2005-2009 berjumiah sebanyak B0 kasus, sedangkan
pada kejahatan pengeroyokan yang terjadi darl tahun 2005-2009
berjumiah sebanyak 37 kasus.

Dari data tersebut di atas yang telah diuraikan
jenis kejahatan pemerkosaan anak jumiah

nampakiah bahwa

kasus yang masuk lebif sedikit bila dibandingkan dengan jenis-

jenis kejahatan yang ginnya. Hal ini disebabkan karena korban

sa malu untuk melaporkannya
lak dari uraian tersebut di ata
an banyak kasus pemerkosaan khususnya

ke kantor lcepﬂ-liaian setempat.

mera
g, dapat disimpulkan

Berto

ar kemungkin
bahwa bes g teradi di Kecamatan

ererkosaan anak yan

terhadap P
gsar, hal mand terb

Biringkanaya Maka

ukti adanya kasus abors|



dan atau PEHEMUEn h,allrl di

SUngai seperti yang telah dikemukakan

Data Lembaga Pemasyarakatan Kias 1A Makassar

Penulls melakukan wawancara langsung pada pelaku
kejahatan pemerkosaan anak sesuai dengan studi kasus penulis
dalam penulisan skripsi yang telah ditemui di Lembaga
Pemasyarakatan Klas A Makassar,

Bahwasanya pelaku yang bemama (Radjamuddin) atau
dikenal dengan nama (Gassing) berusia 54 Tahun, bekerja sebagal
Pengurus Panti Asuhan Asyatun muharramah, bertempat finggal di
Jalan Persatuan raya BTN Berua Mitra Perdana No.11 Makassar.

Pelaku dikenal sebagai pengurus panti asuhan yaitu sebagai

Wakil Ketua Panti Asuhan tersebut, dan isterinya yang bermama
Andi Bunga intang menjabal sebagal Ketua Panti Asuhan
Asyatun Muharramah.

Di panti asuhan yang pelaku keiola bersama isterinya

rjumiah lebin dari 50 orang anak terdiri dari anak laki-laki dan
berjum

nya (isteri dan anak) nya
 pelaku dan keluarga
anak perempuan

tinggal di panti asuha
n 2003 isteri pelaku S

n bersama anak panti asuhannya. MNamun

udah tidak tinggal bersama, karena
sejak fahu
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ada saat |
p ftu dalam proses cerai dan Jadi pada saat itu ia hanya

tinggal bersama anaknya dan anak panti asuhan

Pelaku mengatakan bahwa la sering menyuruh (Rina

Julianti) berusia 12 tahun yaitu korban pemerkosaan anak

tersebut untuk  menggaruk punggung anaknya yang kecll, Pada

suatu malam pelaku  mamanggil korban masuk ke kamamnya,
dan saat itulah kejadian pemerkosaan terjadi. Pelaku mengatakan
bahwa sebelumn kejadian itu  terjadi pelaku sedang menonton
televis! dimana adegan dalam televisi tersebut sangat memancing
nafsu si pelaku maka disitulah ia berusaha untuk melampiaskan
nafsunya.

Si pelaku yang tefah di ketahui sebelumnya di atas bahwa
dari tahun 2003 ia sudah lidak tinggal bersama lagi dengan

isterinya, maka dapat diketahui hahwa alasan pelaku melakukan

kejahatan tersebut

tidak terpenuhi {Wndam}, (Hasil Wawancara Bulan November
d

2009).

r
3. Data Rumah Tahanan Negara Klas 1A Makassa

oiitian  yand jelah  penulis lakukan di Lembaga
Py studi kasus yang di teliti dalam

di Rumah Tahaan
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Negara Kia
g § IA dengan alasan unpyk mengetahui perbedaan faktor

penyebab terjadinya Pemerkosaan anak yang dilakukan oleh pelaku
yang sudah berusia lanjut gan dengan pelaky Yang usianya masi
muda.

Ada pun pelaku kefahatan pemerkosaan anak yang ditemui oleh
penulis di Rumah Tahanan Negara Klas 1A Makassar yang bemama
(Fendy) berusia 29 tahun. Dari hasil wancara yang penulis takukan,
pelaku mengatakan bahwa ia dan korban yaitu (Ayu) berusia 14 tahun
baru saling mengenal selama 1 (satu) bulan sebelum  kejadian
pemerkosaan itu terjadi. Pelaku mengatakan bahwa keladian

pemerkosaan anak itu terjadi saat ia menyuruh korban datang ke
tempat kostnya, saat itu korban datang ke tempat kost pelaku dengan

berpakaian yang sangat minim/seksi, dari situlah pelaku tergiur dengan
tubuh korban dan hingga kejadian tersebut lerjadi. Setelah beberapa hari

kejadian pemerkosaan ity terjadi keluarga korban melaporkan kejadian

ity ke kantor polisi, sehingga pelaku di tahan di kantor polisi. Pada saat

pelaku berada di kantor polisi keluarga korban meminta agar pelaku

awab atas perbuatanny3
dimintai untuk menikahl korban pelaku

dengan cara pelaku harus
bertanggung |

menikahi korban, saat pelaku

h m
j L]
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korban untuk men
¥iapkan uang Pefmikahan sebayak 10 {sepuluh) juta

dan kelua
rga pelaku Menganggap permintaan ity terlalu besar . mereka

hanya menyanggupi Uang pemikahan tersebut sebanyak 5 (lima) juta.

Menurut pelaku sebab itulak keluarga korban tidak menarik laporannya di

kantor polisi setempat dan hingga saat ini ia sudah g (enam) bulan berada

di RUTAN. (hasil Wawancara Bulan Okiober 2008.

. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Kejahatan Pemerkosaan
Terhadap Anak

Setelah penulis mengadakan peneliian di beberapa instansi di
Makassar antara lain Polsekta Kecamatan Biringkanaya Makassar,
Lembaga Pemasyarakatan kias IA Makassar dan Rumah Tahanan

Negara Klas 1A Makassar. Dari hasil pengamatan dan hasil wawancara

yang dilakukan penulis dengan pelaku kejahatan pada  Kasus Putusan

Nomor 1588/Pid/B/PN.Mks yang diternui di Lembaga Pemasyarakatan

klas |A Makassar, bahwa faklor penyebab atau yang
rkosaan anak yand ia lskukan, yang mana
wawancaral mengatakan  bahwa

mempengaruhi

terjadinya kejahatan peme

dari semua para pelaku yang penulis

i nsaan adalah:
yang menyebabkan terjadinya kejahatan pemerk

1. Faktor Lingkungan Keluard?
gan keluargd men!
ngﬂﬂm' HE!'II'I!U

pakan salah satu kelompok sosial
Lingkun pan seseorang anak atau

yang pertama mMemt



anggota
ggota keluarganya, Dalam keluarga, Seseorang anak memegang

peranan sebagal makhiuk sosial yang memiliki noma-norma dan
kecakapan tertentu dalam pergaulannya di tengah-tengah msyarakat,
Pengalaman-pengalaman yang diperoleh dalam keluarga sangat
menentukan cara-cara bertingkah laku seorang anak dengan
lingkungan keluarganya, yakni lingkungan masyarakat,

Demikian halnya dengan rumah tangga yang kurang baik dapat
mempengaruhi psikologis buruk bagl perkembangan jiwa si anak
lerutama dibentuk dalam lingkungan rumah tangga.

Dengan demikian, masalah lingkungan Kkeluarga adalah
memiliki pengaruh yang sangat besar artinya dan bahian merupakan

peletak dasar bagl kepribadian seorang anak sebagai anggota

keluarga. Oleh karena ilu, dapat dikatakan bahwa tak seorang pun

yang ada atau pada saat lahir kedunia Ini tabiatnya sudah tetap

patuh. Namun
i nakal atau seorang yanig
sebagai seorang yand

g merupakan salah
ngan anak setelah ia dewasa.

saty faktor yang tund
keluarganya yan

mempengaruhi perkemba
. Faktor Pergaulan R
Makassar, selain faktor
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Makassar, pela
Pelaku tersebi mengatakan bahwa pada dasarnya ia tidak

ada niat untuk melakykan kejahatan pemerkosaan it
L

melakukan
pemerkosaan kerena pengaruh ajakan teman-temannya yang sering

mengajaknya minum-miniman keras dan bermain Judi dan bukan
hanya itu saja yang dilakukan, ia pun sering memutar dan menonton
VCD porno bersama temandemannya, sehingga dampak dari
tontonan tersebut mempengaruhi akal fikiran dan akhimya tak
terelakkan lagi untuk melakukan pemerkosaan, dan jika sudah begitu
maka yang rugi adalah diri sendiri dan orang yang telah diperkosa.
(Hasil wawancara bulan Oktober 2008).

Dialam faktor pergaulan ini sangat besar pengaruhnya dalam
g untuk meakukan suatu perbuatan serta

-hal yang negative sebab dengan
begar kemungkinan

mendorong seseoran
tindakan yang menjurus dari hal

semakin luasnya pergaulan maka semakin

rang itu melakukan suaty findakan di luar dari hatas-batas serta
58560

norma agama yang hidup dalam Hngkungan masyarakat.
norma-

_ Eaktor Seksualitas
Faktor seksualllas

kukan hubungan sek
). Hal Ini d

penulis artikan sebagal hasrat dan nafsu

syal dengan pasangannya lidak perna
untuk meia

apat dibuktikan dengan penuturan sl
dam
tersalurkan (terpen
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setelah sepeninggal istrinya karena si pelaku tidak memiliki seorang
pendamping (istr). Jadi untuk melakukan hubungan badan dengan
lawan jenisnya tidak bisa. Dan untuk melahukan hal tersebut ia
sengaja menggauli wanita yang seharusnya lidak boleh ia gaull,
Sekalipun ia harus melakukan dengan paksaan dan dengan ancaman
| yang kepada korban asalkan kebutuhan seksualnya dapat tersalurkan.
Meskipun la tahu bahwa dengan perbuatannya tersebut ia harus
membayar mahal jika ia ketahuan dan dilaporkan kepada pihak yang

berwajib dan segera meringkup dalam penjara. (Hasil wawancara

Bulan Oktober 2009).

Sepertl hainya pula yang dituturkan oleh Bapak H.Hasanuddin

yang juga anggota kepoisian Polsekta
aerat dan kebutuhan biologls yang tidak bisa

gehutuhan tersebut harus terpenuhi akibatnya

Riringkanaya, la mengatakan

bahwa adanya h

disalurkan, sedangkan K

sa melakukan perbuatan Yang melanggar norma-norma

orang bi
’ _Hal Ini dikarenakan fakior

hasrat dan nafsu o
kel
indakan atau perbuatar sepert!



4. Faktor Adanya Penjualan dan Penyebaran VCD Porno

Adanya penjualan dan Penyebaran VCD porno juga sangat
verpengaruh - terhadap perfkembangan dari kejahatan asusila
khususnya kejahatan pemerkosaan anak yang fterjadi di Kota
Makassar. Hal tersebut tidak dapat dipungkiri karena dengan adanya
tontonan tersebut dapat menimbulkan keinginan untuk melakukan
hubungan seksual, dan bagaimana jika orang tersebut tidak memiliki
isteri untuk melakukan hubungan terssbut maka tidak menutup
kemungkinan ja harus menggauli seorang perempuan apalagl
perempuan tersebut keberatan atau tidak mau melakukanya maka
pelaku akan melakukan segala cara baik itu dengan cara kekerasan
ataupun ancaman kekerasan sehingga terpenuhilah unsur-unsur dan

pemerkosaan.

dan
Hal demikianiah yang sangat berbahaya sabab dengan adanya

penyebaran VCD porno tersebut sanngat berpengaruh buruk bagi

ksikan baik itu orang dewasa maupun anak

setiap orang yang menya
i aja sangat rentan terpengaruh

un dalam hal ini anak rem
VCD pomo kerena mereka masih labil, jika

n

yang belum pernah fa finat sebelumya

remaja. Nam

dari adanya tontond

|;u
seorang anak mefihat sesua

maka ia akan

dampa



akiual yang setiap saat menjadi pembicaraan dimana-mana, yang
mengenal sebab-sebab terjadinya kejahatan tersebut amat beraneka
ragam. Kejahatan adalah merupakan produk dari masyarakat, ia
merupakan suatu fenomena sosial yang di hadapi masyarakat, baik yang
ada di pedesaan maupun di perkotaan seperti yang marak terjadi di Kota
Makassar. Kejahatan pemerkosaan tersebut berkembang menyesuaikan
diri dengan perkembangan yang sedang terjadi.

Oleh karena itu cara penaggulangan kejahatan pemerkosaan juga
barvariasi dan disesuaikan pula dengan situasi dan kondisi dalam suatu

lingkungan masyarakat. Jadi sifatnya relatif dapat berlaku secara umum

tahan serta kebijaksanaannya turut
maupun Khusus. Kebudayaan pemerin

la mpengaruhl cara-card penanggulangan terhadap kejahatan
pula me

pemerkosaan yand terjdi di Kota Makassar.

g m

& Namun dalam hal ini, baik
ra yang terbaik.
paya atau ca
i |
maupun gparal pe
kah-langkah Yang efaktif
jan dapat mEngm'lhil ypaya atau lang
kepolis
kejahatan

et egak hukum terutama aparat

orang tua, masyaraha'!

dalam menanggulangd



yang dilakukan untuk menanggulangi keiahatan pemerkosaan anak

adalah sebagai berikut di bawah ini,
1. Upaya Preventif

Upaya pencegahan bisa disebut tindakan preventit. Tindakan inf
merupakan yang dilakukan secara sistematis berencana, terpadu dan
terarah kepada tujuan agar menjaga kejahatan di Kota Makassar tidak
terjadi.

Dalam upaya pencegahan ini juga dilakukan findakan dengan
mempersempit ruang gerak, mengurangl dan memperkecil
pengaruhnya terhadap aspek-aspek kehidupan lain. Oleh karena

upaya pencegahan ini dilakukan secara sistematis, berencana dan

terpadu dan terarah, maka dibutuhkan kerja sama yang baik dengan

para pihak baik dengan pamaﬂntah maupun dengan masyarakat.

ekta
Menurut  keterangan dari beberapa anggota Pols

ahatan pemerkosaan
Biringkanaya Makassal. penanggulangan kej

jawab bersama dan
a) Mengadakan penyuluhan megenal 1anggung |

rlisipasi
kesadaran hukum masyarakal certa  partisipas
n

iR gan bahaya seksual dalam

lan
masyarakat daiam upaya penandds

kehidupan.
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g) Memberikan dukungan kepada orang tua dan anak melaiui

pengaktifan pelaksanaan Program PKK dan LKMD sebagai suatu

organisasi paling sederhana pada fingkat RT/RW, dengan

memberikan penyuluhan kepada orang tua, anakiremaja terhadap
pentingnya hubungan antara orang tua dengan anak, pembinaan
mental dan budi pekerti yang baik kepada anak, cara mendidik dan
mengasuh anak agar tidak cepat terpengaruh dengan adanya
bujukan/rayuan dar orang yang tidak dikenal sampal dengan

menanamkan disiplin kepada anak dan pengetahuan seks.

2. Upaya Represif

Selain keglatan dan upaya preventf yang dilakukan, kesatuan
dalam jajaran Polsekta Biringkanaya Makassar juga melakukan
kasus-kasus kejahatan pemerkosaan anak,

tindakan terhadap

ilah ti resif.
Tindakan ini dikenal dengan istilah tindakan rep

nggulangl kejahatan pemerkosaan anak secara

ncara yand penulis lakukan di Polsekta

presi i hasil wawa
- " melakukan upaya alau tindakan-

t
Biringkanaya Makassar yaitu

: .
tindakan, diantarany@ ya - i s ok
n

; penjualan dan pemutaran film-film

melakukan penyamaran sebagal
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b)

d)

merupakan kesi
upaya penagguland?

kejahatan

(pembeli).

Mengadakan razia yang dilakukan di

sebagal sarana atau r:an R
_ ¥ang meupaka sumber untuk terjadinya

kejaatan pemerkosaan khususnya terhadap anak.

Mengadakan pemeriksaan lerhadap tersangka atau barang bukli

serta upaya lainnya dalam rangka penyidikan perkara dan

selanjutnya dilimpahkan ke Kejaksaan.

Melakukan giat operasi penertiban para penjual VCD porno serta

gambar-gambar dan buku-buku yang berbau pomografi. Dengan

dilakukannya peneriban tersebut oleh pihek kepolsian maka

usaha pihak kepolisaian untuk menanggulangl  kejahatan

pemerkosaan anak dap
generasi muda terutama
ruh dengan hal-hal yang berbau pornografi.

penulis telah kemukakan tersebut,

4t terealisasi dengan baik sehingga tidak
para kalangan remaja yang

mudah terpenga

Dari beberapa upaya yang

kESEMEn-HEEHtHEH kepolisian dalam

nambungan dan

pﬂda khﬁ“ﬂﬂ}fﬂ.

pada umunya dan

e Juga meliputi aspek-
pemerkosaan



aspek sosial d i
an psikologis, yang menurut penuiis adalah upaya yang
saling memiliki keterkaitan,

Menurut
penulis, bahwa cara alternatif mienanggulangi

kejahatan pada umumnya dan menaggulangi pemerkosaan anak pada
khususnya dapat mealul peningkatan nilai-nilal agama serta budaya,
yang merupakan penanggulangan jangka panjang. Sama halnya
penaggulangan kejahatan lewat jalur pendidikan, baru dapat diketahui
dalam jangka waktu agak lama, namun ini cukup efisien.

Sedangkan untuk menangguiangl kejahatan pemerkosaan anak
dalam jangka wakiu pendek, maka harus dibutuhkan upaya
penghukuman, Salah satu sfernalif adalah sistem pemidanaan yang
bersifat represif yaitu ~menghukum para pelaku  kejahatan

pemerkosaan anak semaksimal mungkin dan tetap berorientasl pada

segi pembinaan yaitu -

1. Pembinaan Mental
perikan pengetahuan ag4
gnayaﬂ tentang dosa dan dapal

ma dan kepribadian agar
Dengan mem

dapat mengetahul men

bertingkah laku dengan b2k

kan untuke mendidik can mengNRTD
yl gecara wajar di dalam mayarakat.




Menghukum i
Pelaku kejahatan dengan semaksimal mungkin,

juga menaikkan wibawa huk
um serta '“Enﬂhambat ;
timbulnya motiv untuk

m ulangi
enggulangi perbuatan itu kembal karena mengingat hukuman yang

berat maka kemungkinan besar orang (para pelaku) tersebut
mengurungkan niatnya untuk berbuat kejahatan yang kesekian kalinya.

Oleh karena itu sanksi hukuman yang beral bisa membuat para
pelaku jera dan tidak mengulanginya kembali, oleh karenanya peran sena
aparat penegak hukum terutama pihak kepolisian, pengadilan, kejaksaan
diharapkan dapat memberikan hukuman yang berat kepada sl pelaku
sehingga menimbulkan efek jera terhadap si pelaku kejahatan,

Seperti hainya pada kasus pemerkosaan anak yang telah
penulis lakukan penelitian di Lembaga Pemasyarakatan KIS b

elaku lerima atas kejahatan yang teiah dilakukannya
a 10 (sepuluh) tahun dan denda sebesar

dimana sanksi yang p

yaitu pidana penjara selam
Rp.60,000.000, - (enam puluh juta rupiah), bila denda tersebut tidak
selama 2 (dua] bulan.

dibayar akan diganti pidana kurungan
hakim terhadap kejahatan

Dengan  Putusan olef
sudah membuat ia jera,

g tetah ia [akukan
ta denda yang telah

pemerkosaan anak yar
i dijatuhkan S€
disamping pidana peniara Y309 i

jumiahny2 tida
melakukan k&2

i sedikil membusat pelaku berfikir berulang

ditetapkan yang e it

kali untuk kemball



Dengan melihat Kasus di atas diharapkan peranan serta

masyarakat dan aparat Penegak hukum dalam membantu

mananggulangi tindakan yang mefanggar norma agama dan norma

kesusilaan, sehingga dengan adanya peran serta masyarakat dan

aparat  penegak hukum untuk  senantiasa  bersama-sama
menaggulangi serta memberikan perhatian, dan pengetahuan kepada
masyarakat agar tidak lagi terfadi kasus-kasus pemerkosaan anak

seperti yang sering kita dengar dimana-mana.

&7



BAB VY
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah meninjau keseluruhan dari pembahasan tentang kejahatan
pemerkosaan anak, maka sekarang ini sampaliah penulis pada bab
terakhir yaitu bab penutup dar skripsi inl dengan menarik beberapa
kesimpulan sebagai berixut .

1. Faktor yang sangat berpengaruh dalam terjadinya pemerkosaan
terhadap anak yang penulis temukan dalam penelitian ini adalah
faktor lingkungan keluarga, faktor pergaulan, faktor seksualitas,

dan faktor penjualan dan penyebaran VCD pornd.

7. Dengan melakukan indakan penanggulangan baik secara preventif

ahan) dan secara represif (upaya penindakan)

penyuluhan hukum, penanaman agidah

jain sebagainya sampal dengan tahap

an dlrehahiinasihan (hukuman penjara)
kejahatan

(ceramah) agama dan

penangkapan ¥and kemudi
gpaya Y
p anak.

merupakan ntuk menangguiangi
yang

pemerkasaan terhada



penerangan-
Penerangan tentang hukum dan agama yang lebih intensif sangat

memudahkan masyarakat kearah pengertian yang lebih maju dan

membawa pula pada kesadaran berpikir yang lebih baik.

Sefiap pelaku dapat diber tindakan yang tegas dan dipidana berat
agar dapat menjadl pelajaran bagi orang lain yang belum
melakukannnya.

. Menjalin kerjasama kepada seluruh warga masyarakat agar

kejahatan pemerkosaan anak dapal segera ditanggulangi.

. Kepada setiap orang tua dan aparat pemerintah yang bertanggung

uda agar dapat mengawasi
a hal-hal yang

jawab terhadap masa depan generasi m
setiap perkembangan dan mengarahkannya kepad
bersifat positif dan prestasi.
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PUTus AN
MOMOR ; 1533!PiddﬂJZDHEHPH MIES

* DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETyyapan YANG MAH
AESA "

pengaditan Negerl Makassar yang memaciiss dan mengadilj
il perkara-

rkara pidana pada Peradilan tingkat pertama dengan aca
ra nemeriksazmn

sizsa telah menjatuhkan putusan sebagai berikut dalam perkara terdakw
a.:
Nama lengkap : RADJAMUDDIN AL, GASSING BIN HAMANJA

Tempat lahir 1 Jeneponto

Umur/tanggal lahir : 54 tahun/30 Desember 1953

Jenis kelamin - Laki-laki
Kebangsaan : Indonesta
Tempat tinggal - Jalan Persatuan Raya BTN Berua Mitra Perdana
Mo.11 Makassar
Agama tlslam
Pekerjaan . Pengurus Panti Asufian Asyatun Muharramah.
penahanan [

tah
Terdakwa telah ditahan berdasarkan Gurat Perin

F‘“Elapan Peﬂahanan .

2008 s/ tangeal 26 OKEODEr i

1. Penyidik sejak tanggal 07 OKLOPET

jak tanggal 77 Oktober 2008 sid
seja

L Perpanjangan Penuntut UMU™

tanggal 05 Desember 2008 ; | 23

. oa Desemper 200 gL

3. Penuntut Umum sejak 1anes®

Desember 2008 ; 4 Hali e



Maret 2009 5/d tanggal 16 Apri{ 2006

7. Perpanjangan

4 E.l. :

April 2009 s/d tanggal 16 Mei 2009 :

Terdakwa didampingi Penasihat Hukum

* MUH.KASIM USEMAHU, s

herdasarkan Surat Kuasa Khusus tertanggal 10 Mopember 2008 -

Pengadilan Negeri tersebut ;

Telah membaca :

1.

Telah mendengar pembacaan Surat

. hm'anikt.rtan, keterangan

rat-surat lain yang terkait deng®”

- Surat Penetapan daki

Surat Penetapan Ketua Pengadilan Megeri Makassar tanggal 18
Desember 2008 No.1588/Pid.B/2008/PN.MKS. tentang penunjukan

Maielis Hakim yang memeriksa dan mengadili perkara ini ;

Surat Pelimpahan perkara biasa Na.145/R.4,10/Ep/02/2008 tanggal

"""" Desember 2008 atas nama : RADJANUDDIN ALIAS GASSING BIN

HAMANJA

m Pengadilan Negerl Makassar tanggal 19
]

Desember 2008 No.1 EEEfPid.B.FIﬂﬂEfPH.Mhs tentang penetapa

hari sidang ;
e tut Umim

Dakwaan Jakse. Penut

perikara Terdak¥® cersebUt

Tﬂﬁh Mmendengar pula rolgh i

e



Telah mendengar Pembacaan tuntutan pidana oleh Jaksa Penuntut

;;._- Umum sebagaimana tercantum dalam surat tuntutan pidananya tanggal OB
g April 2009 No.Reg.Perk : PDM-1357/Mks/Ep/12/2008 yang pada pokoknya

menuntut supaya Hakim Pengadilan Megeri Makassar yang memeriksa dan

mengadili perkara inl memutuskan :

1. Menyatakan terdakwa RADJANUDDIN ALIAS GASSING BIN HAMANJA,
bersalah melakukan tindak pidana “Persetubuhan terhadap anak
dibawah umur yang dilakukan dengan kekerasan atau ancaman
kekerasan™ sesuaj dengan Pasal 81 ayat (1) UU Mo.23 Tahun 2002

tentang Perlindungan Anak ;

2. Menjatuhkan pidana terhadap RADJANUDDIN ALIAS GASSING BIN
HAMAMJA, dengan pidana penjara selama 14 {(empal belas) tahun,
dikurangi selama terdakwa berada dalam tahanan, dan Denda sebesar
Rp.60.000.000,- (Ensam puluh juta rupiah) subsidair 2 (dua) bulan

kurungan, dengan perintah terdakwa tetap ditahan ;
3. Menetapkan supaya terdalwa membayar biaya perkara sebesar
Rp.1000,-(seribu rupiah)
Telah memperhatikan segala sesuatu yang terjadi selama persidangan
perkara Terdahwartersebut di atas ;

Telah mendengar pembelaan Penasihat Hukum Terdakwa Yyang

dibacakan di persidangan yang pada pokoknya sebagai berikut ©

1. Menyatakan Terdakwa RADJANUDDIN ALIAS GASSING BIN HAMANJA

tidak terbukti gecara sah dan meyakinkan menurut hukum, melakukan

tindak pidana yang didakwakan kepadanya dalam dakwaan ;

7. Membebaskail s



2. Membebaskan terdakwa RADJANUDDIN ALIAS GASSING BIN HAMANJA

dari dakwaan Jaksa / Penuntut Umum tersebut (Vrijspraak) sesuaf

dengan Pasal 191 ayat (1) KUHAP ;

3. Atau setidak-tidaknya melepaskan Terdakwa RADJANUDDIN ALIAS
GASSING BIN HAMAMIA dari tuntutan hukum {onstlag van alle

rechtsvervolging) sesuai dengan Pasal 161 ayat {2} KUHAP ;

4. Memerintahkan Jaksa / Penuntut Umum agar secara segera
mengeluarkan Terdakwa RADJAMUDDIN ALIAS GASSING BIN HAMAMIA
dari Rumah Tahanan (RUTAN) saat setelah putusan dalam perkara ini
diputuskan ;

5. Mengembalikan kemampuan nama baik, harkat dan martabat terdakwa

RADJANUDDIN ALIAS GASSING BIN HAMANJA kedalam kedudukan

semula;

6. Membebankan biaya perkara kepada Negara ;

Telah mendengar Replik Penuntut Umum serta Duplik Penasihat Hukum
Terdakwa, yang pada pokoknya masing-masing tetap pada pendirfannya
semula ;

Menimbang, - bahwa dalam surat dakwaan Reg.Perk.No. : PDM-
1157/R.4.10/Epp/12/2008, tanggal 16 Desember 2008, Terdakwa oleh Jaksa
Panuntut Umum telah didakwa melakukan perbuatan sebagai berikut :

-'_Primalr v

Bahwa ia terdakwa RADJANUDDIN Alias GASSING Bin HAMANJA, pada

18 Nopember 20086, cekitar pukul 20.00 Wita, atau setidak

Tahun 2006, bertempat di Panti Asuhan

hari Sabtu tanggal

lam
tidaknya pada waktu lain da
Asya Muharramah Jl. Persaluan Raya BTN gerua Indah Mitra Perdana
ratun ;
Kel, POCCEraRANG mmmsein




- suatu tempat
8 makassar, dengan

.: - memaksa anak untuk melakukan persetubuhan dengannya atay

Kel.Paccerakkang Kec.Biringkanaya Kota Makassar, atau setidak-tidsknya pada

yang masih termasuk dilam daerah hukum Pengadilan neger

sengaja melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan

dEngan m‘ang

lain yaitu terhadap saksi korban RINA JULIANTI.

% Perbuatan terdakwa dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut :

Pada waktu dan tempat seperti tersebut di atas, terdakwa memangail
saksi korban untuk masuk kedalam kamar terdakwa dan menyuruh saksi
korban untuk memijat terdakwa.

Bahwa pada saat saksi korban memijat terdakwa, terdakwa menyuruh
saksi korban untuk memegang kemaluan terdakwa dan selanjutnya
menyuruh saksi korban untuk memasukkan kemaluan terdakwa kedalam
mulut saksi korban, dimana terdakwa menghentikan perbuatannya karena
mendengar istrinya telah kembali,

Bahwa selanjutnya padsa malam ftu juga terdakwa mendatangl saksi
korban didalam kamarnya lalu menarik saksi korban ke sebuah kamar yang
dijadikan tempat penyimpanan beras dimana ditempat tersebut terdakwa
membaringkan saksi korban falu terdakwa membuka celana dalam saksi
korban selanjutnya terdakwa memasukkan kemaluannya kedalam

kemaluan saksi korban sambil menggoyang-goyangkan kemaluannya hingga

terdakwa mengeluarkan cairan didatam kemaluan saksi korban.

cetelah terdakwa melakukan perbuatannya, terdakwa mengancam
terdakwa tersebut

Bahwa
saksi korban akan dibunuh apabila perbuatan

diberitahukan kepada orang lain.
repertum  dari rumah Sakit Bhayanghkara

Bahwa sesual hasil visum et

Mappaodang Makassar No Pol = R/126/1X/2008/ Rummkit, yang dibuat dan
ppaocda :

Jitandatangani wumsssrsss



ditandatangani oleh Dr. Mauluddin
berikut

Mansyur yang menerangkan sebagaf

- Alat kelamin luar tidal ada kelainan, selaput dara nampak robekan
lama pada arah jam sebelas dan jam tiga.
Selaput dara tidak utuh akibat trauma berda tumpul.
Perbuatan terdakwa diatur dan dizncam pidana dalam Pasal B1 ayat {1) UU
Mo.23 Tahun 2002 tentang Perlindungan anak.
Subsidair &

Bahwa la terdakwa RADJANUDDIN Allas GASSING Bin HAMANJA, pads
hari Sabtu tanggal 18 Nopember 2006, sekitar pukul 20.00 Wita, atau setidak
tidaknya pada waktu lain dalam Tahun 2006, bertempat di Panti Asuhan
Asyaratun Muharramah JI. Persatuan Raya BTH Berua Indah Mitra Perdana
Kel.Paccerakkang Kec.Biringkanaya Kota Makassar, atau setidak-tidaknya pada
suatu tempat yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan negerl
makassar, dengan sengaja melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan,
memaksa, melakukan tipu muslihat, serangkaian kebohongan atau membujuk

anak untuk melakukan atau membiarkan dilakukan perbuatan cabul yaitu

terhadap saksi korban RINA JULIANTL,
Perbuatan terdakwa dilakukan dengan cara-cara sebagal beriiut :
. Pada waktu dan tempat seperti tersebut di atas, terdakwa memanggil

sakei korban untuk masuk kedalam kamar terdakwa dan menyuruh saksi

korban untuk memijat terdakwa.

Bahwa pada saat saksi korban memijat terdakwa, terdakwa menyuruh
- a

ksi korban untuk memegang kemaluan terdakwa dan selanjutnya
saks

h saksi korban untuk memasukkan wemaluan terdakwa kedalam
menyurd

i
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mulut saksi karban, dimana terdakwa menghentikan perbuatannya karena

mendengar istrinya telah kembali.

- Bahwa selanjutnya padsa malam itu juga terdakwa mendatangi saksi
kerban didalam kamarnya lalu menarik saksi karban ke sebuah kamar yang
dijadikan tempat penyimpanan beras dimana ditempat tersebut terdakwa
membaringkan saksi korban lalu terdakwa membuka celana dalam saksi
korban selanjutnya terdakwa memasukkan kemaluannya kedalam
kemaluan saksi korban sambil menggoyang-goyangkan kemaluannya hingga
terdakwa mengeluarkan cairan didalam kemaluan saks| karban.

- Bahwa setelah terdakwa melakukan perbuatannya, terdakwa mengancam
saksi korban akan dibunuh apabila perbuatan terdakwa tersebut
diberitahukan kepada orang lain.

. Bahwa sesual hasfl visum et repertum dari Rumah Sakit Bhayangkara
Mappaodang Makassar No.Pol : R/126/1%/2008/Rumkit, yang dibuat dan
ditandatangani oleh Dr. Mauluddin mansyur yang merierangkan sebagal

berikut
. Alat kelamin luar tidak ada kelainan, selaput dara nampak robekan

lama pada arah jam sehelas dan jam tiga.

Selaput dara tidak utuh akibat trauma benda tumpul.

—_

Perbuatan terdakwa diatur dan diancam pidana dalam Pasal g2 UU No.23

Tahun 2002 tentansg Perlindungan anak.

g, bahwa telah didengar keterangan 4 (empat) orang saksl

| Menimban
korban RINA JULIANT! yang pada pokoknya :

di bawah sumpah, kecuall sakst

1. Saksi RINA JULIANTI 2
Bahwa kejadiannya pada hari sabtu tanggal 18 Hopember 2006 sekitar

Jam 20.00 WD suisasamremsiastariss



jam 20.00 Wita, saksi selsal shalat Isya di lantai atas, terus saks| dipanggii

terdakwa untuk menggaruk belakang anakrya yang masth
tahun ;

berumur 5

Bahwa saksi memang sering dipanggil terdakwa untuk mengraruk

anaknya ;

Bahwa saksi menuruti terdakwa, karena kalau tidak mau akan dimarahi
oleh terdakwa, dan setelah anaknya tidur saksi disuruh terdakwa memijft
betisnya, setelah itu saksi disuruh pegang kemaluannya, terus tercakwa
bilang gosok-gosoki burungku yang pada saat |t terdakwa pakal sarung
saja dan selanjutnya saksi juga disuruh isap burungnya, dia bilang kasi
masuki di mulutmu dan tidak lama kemudian saksl dilihat kakap panti
yang mengintip dari atas dan pada saat itu ada juga orang yang kelusr

dari ruang tamu yang bersebelaha dengan kamar terdakwa |

Bahwa pada waktu itu terdakwa tahu kalau ada kedengaran orang yang
lewat, dan saat itu juga saks! berhenti mengisap burung terdakwa dan
saksi disuruh keluar oleh terdakwa, dan setelah sampai diluar saksi

langsung ditarik kakap panti dan dia bilang jangan begitu lagi |

Bahwa malam harinya terdakwa turun dari kamarnya untuk buang air

kecil dan setelah itu terdakwa masuk ke kamar anak perempuan an saksi

ditarik terdakwa yang caat ity sedang tidur dan saksi dibawa ke gudang

beras sambil terdakwa berbisik jangan ribut, setelah sampal digudang

tersebut saksi disuruh baring diatas kafung beras, terus celana dalam

saksi dibuka, kemudian celana dalam terdakwa juga dibuka, setelah itu
1

ya dimasukkan kedalam kemaluan saksi,
st dibawa dan tardakwa diatas

burungnya keras dan
burungn

digoyang -goyangkan yang pada saal ftu sa
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dengan d - i
gan diputar-putar sampai adik kecil datang mencari saksi. terus adik
kecil sembunyi dan terdakwa kembali memakai celana dan larl ke atas dan

selanjutnya saksi ke kamar mandi karena ada yang lengket-lengket dip aha

Bahwa saksi yakin adik kecll tersebut meiiha kejadian tersebut setelah

pintu dibuka karena pada waktu itu juga terdakwa langsung lari ;

Bahwa saksi dengan anak kecil tersebut tidur sama-sama, dan setelah dia

rasa kalau saksi tidak ada didekatnya, makanya dia mencari saksi di
gudang ;
Bahwa saksi tidak tahu ada darah atau tidak, karena saksi langsung pakal

colana dan langsung mencucinya j

Bahwa setelah diperlakukan begitu oleh terdakwa, saks] merasa saxit

pada saat cebok dan ada 3 hari berturut-turut saksi sakit |

Bahwa pada waktu it saksitidak berteriak karena saksi takut, karena

kalau terdakwa marah ia celalu memukul dengan ban pinggang kulit ;

pahwa saks sudah 3 kal diperlakukan begitu alen terdakwa, dan yang
keduanya siang hari pada saat anak-anak yang lain sedang sekolah dan

saat ftu saksi -sekolah siang, Yams ketiganya siang fuga saat anak-anak

yang lain cedang sekolah, saksi disuruh Dawa aif satu timba ke atas dan
setelah saksi masuk ke kamar rerdakwa pintunya langsung ditutup,

cotelah ftu air yang ada ditimba ditendang Lerdakwa dan pada waktu It

=aksi lari ke pawabh }

Bahwa sebelumnya saksi tidak pernal melakukan hal yang demikian

dengan orang lain ;
_ BANWE st
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- Bahwa lbu panti tahu hal tersebut karena ada kakak panti yang melapor
dan setelah itu saksi juga ditanya ibu panti dan saksi membenarkannya

akhirnya saksi dan ibu panti melapor ke Polisi ;

2. Saksi ANDI BUNGA INTANG :

- Bahwa pada saat kejadian saksi tidak ada di tempat, dan saksi baru tahu
pada saat terdakwa ditahan sehubungan dengan kasus KDRT yang mana
korbanniya adalah saksi sendirf, dan saksi beru mengetahuinya dari saksi
korban sekitar bulan Mei 2008 ;

. Bahwa setelah itu saksi mencari tahu kepastiannyadan setelah ada
penyampatan dari ILHAM bahwa ia telah melihat pada saat mengintip dari
atas dan menyaksikan perbuatan terdakwa, maka akhimya saksi
mendampingt saksi korban ke Polisi untuk melaporkan perbuatan

terdakwa ;

. Bahwa setelah saksi melapor, 3 minggu kemudian baru terdakwa
ditangkap ;

. Pahwa hubungan saksi dengan terdakwa cebagal suami istritetapi

cokarang sementara proses cerai di Pengadilan Agama ;

. Bahwa saksi dengan terdakwa fidak tingeal bermasa-sama dan tidak

3 melayani terdakwa sejak tahun 2003 ;

; - Bahwa yang menandatangani \aporan di Polisi adalah saksi dengan saksi

korban

. Bahwa pada saat itu korban masih ke'as b 50 ;

i korban pada <gat di periksa oleh Polisi,

ga fhut menandatangani ;

. Bahwa saksi yang mendamping

dan setelah korban tandatangan, saksi ju
- BOIWO wasssmsassimesns
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- Bahwa saksi i
saksi adalah istri ke 4 terdakwa, dan kami menikah tanggal 12 Julf

1990 d i
an telah mempunyai 4 orang anak yang semuanya ikut tinggal di
Panti Asuhan ;

Bahwa saksi tidak tahu, apakah sebelumnya terdakwa pernah melakukan

hat yang sama dengan anak-anak yang lainnya ;

Bahwa pada awal saksi mengetahui kejadiannya pada saat saksi mau
buang air kecil dan pada saat saksi lewat didepan kamar anak-anak, saksi
dengan ada anak-anak bilang lalena Tetta (sebutan anak-anak kepada
terdakwa), terus saksl Juga ingat, pernah ada anak kecil yang tidak
bangun-bangun karena sakit dan pada saat saks! memanggil anak
tersebut, fa mengaku sudah tiga kali diperlaklukan tidak senono oieh

terdakwa ;
Bahwa pada malam kejadian, saksi tidak ada di rumah ;

Bahwa sampai sekarang korban masin sekolan di SMP ;

3. Saksi ILHAM:

Bahwa kejadiannya hari sabtu tanggal 18 Mopember 2006 sekitar pubul

20.00 wota di Panti Asuhan di dalam kamar terdakwa Radjanuddin

fahwa adanya kejadian percabulan yang ditakukan oleh Terdakwa kepada

Rina anak Panti Asuhan yang belum berumur 18 tahun, pada waktu itu

saks| melihat Terdakwa didalam wamarnya berbaring telentang dengan

menggunakan sarung, cedangkan perempuan Rina berbaring menghadap

TV disampingnya terdakwa dan tangan Rina berada dalam sarung
rerdakwa dan vakst melibat fina memegang kemaluan dan mencium
g 5

rardakwa dan <stwlah itu saksi turun dari atas plapon i



S T

ahwa
Bahwa saksi melihat dengan jelas karena jaraknya hanya sekitar 2 meter

dan tidak ada yang menghalangi pemandangan saksi ;

Bahwa
setelah saksi sampai di bawah pas didepan pintu kamar terdakwa,

dengan sengaja saksi melangkah agak keras supaya mereka tidak tahu

kalau saks! telah melaihat kejadian tersebut ;

Bahwa setelah itu saksi menasihat! Rina, saksi bilang jangan kamu begitu
lagi karena saksi melihat Rina berbuat begitu dengan terdakwa, tetapi

pada waktu itu Rina tidak bilang apa-apa ;

Bahwa saksi tidak pernah Tanya kepada Rina berapa wali diperlakukan

begitu oleh terdakwa ;
Bahwa setelah {tu saksi tidak pernah lagi melinat mereka berbuat begitu §

Bahwa saksi tidak pernah melihat ada anak-anak lain yang diperlakukan -
terdakwa kepada anak-anak yang lain ;.
Bahwa saksi pernah diperiksa oleh Polisi, tetapi saksi tidak tahu siapa

yang melaporkan hal tersebut ke Polisl |

Bahwa di panti Asuban tersebut memang hanyak anak perempuan, dan

anak perempuan d{perb-u{ehkan masuk ke dalam kamar terdakwa |

Bahwa pada 5.3'3I. itu saksi naik di atas plapon karena curiga, karena saat

ity Rina sendiri dan sudah agak lama dl dalam kamaf terdakwa, karena

sebelumnya pernah ada anak perempuan wernama Nurul bilang kalau ia

sering diganggt terdakwa, disamping 1tU saksi juga pernah dengar ada
anak perempuan pernama RUDIA hamil dan sekarang sudah di kampung ;
asuhan tersebut baru saksi, dan

Bahwa Rina yang duluan tinggal di panti

pada saat kejadian Rina bary dudk di kelas V1 505

4. SOkST e A 2




4, Saksi Dr.MAULUDDIN MANSYUR :

- Bahwa saksi menerangkan sesuai dengan Surat Perintah Visum Et
Repertum No. Pol. : Ver/285/1X/2008 Spk, tanggal 11 September, atas
nama Rina Julianti umur 13 tahun, alamat JL.BTN Berua Mitra Perdana
Daya Makassar, sebagai korban persetubuhan dan atau perbuatan cabul,
dan saks! selaku dokter pemeriksadi Rumah Sakit Bhayangkara dibantu Dr.
Ahli Kandungan dan kebidanan beserta dokter muda dari bagian {imu
kedokteran forensic dan medimkolegal Fakultas Kedokteran UNHAS telah
melakukan pemeriksaan media terhadap korban RIMA JULIANTI antara

lain ;

- Melakukan pemeriksaan gigi untus mengetahut apakah perempuan RiN
JULIANTY tergolong anak-anak atau dewasa, melakukan pemeriksaan
kelamin/vagina untuk mengetahui apakah pada kelamin perempuan RikA

JULIANT] ada tanda-tanda persetubuhan dan lainnya ;

. Bahwa adapun pemeriksaan terhadap perempuan RINA JULIANTI adalah
sebagai berikut :

a. Pemeriksaan gigi yaitu glgl geraham belakang (molar) 2 dan 3

helum berkembang artinya sesuai dengan umur anak anatara 12

sampal 17 tahun

at
b, Pemeriksaan kelamin yaitu pada selaput dara / hymen terdap

bekan pada gplaput dara disertai adanya jaringan parut (bekas
ra

\uka) pada arah jam <ebelas dan jam tiga artinya sudah pernah

ntuhan dengan benda tumpul (luka robek dalam) yang
ada perse

EEPEFH e L Ll pyumi
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seperti alat kelamin laki-laki, jari tangan ataupun benda-benda

tumpul lainnya yang s=ukuran dengan itu,

Bahwa benar saksl yang menadatangani hasil Visum Et Repertum tersehut.

Bahwa selaput dara (hymen) dikatakan tidak utuh bila sudah ada robekan
baik lama maupun baru, disebut luka baru bila pada selaput dara
ditemukan darah. Tanda-tanda kemerahan/hiperemis dan luka lecet
sekitar hymen, disebut luka robek lama bila tanda - tanda pada luka
robek tidak ada dan tidak bisanya terdapat jaringan parut sebagai tanda

bekas pada luka yang sudah sembuh,

Bahwa luka robek lama bisa terjadi setelah kejaclan lebih darl 7 [tujuh)
hari bahkan lebih dari 3 (tiga) hari yang sesual dan tergantung dar proses

penyembuhan luka.

Bahwa adanya robekan di jam sebelas dan jam tiga menegaskan bahwa

selaput dara korban sudah tidak utuh lagi (sudah terdapal robekan).

Bahwa trauma benda tumpul pada korban dapat sesuai dengan benda-
henda tumpul yang seukurang dengan alat kelamin laki-laki, jari tangan,

ataupun yang seukuran dengan benda-benda tumpul lainnya.

Bahwa selaput darah saksi korban tidak ditemukan adanya darah, luka

lecet ataupun kemerahan, tetap! ditemukan adanya jaringan parut pada

bekan selaput darah jam sebelas dan jam tiga sehingga dapat
ro

ditentukan bahwa selaput dara korban mengalami luka robek lama.

|alu kejadiannya yane eesual dengan
masih dapat dikatakan sesual karena

keterangan saksi
(dua) tahun yang

korban perempuan RINA JULIANTI,

HMBULTYGaiinisssimarrmmmmsmsssass



timbulnya jaringan parut menandakan luka robek tersebut sudah

mengalami penyembuhan diatas 7 (tujuh) hari dan memungkinkan untuk
kejadian yang terjadi 2 {dua) tahun lalu.

- Bahwa adanya kelamin laki-laki (penis) yang masuk pada kelamin saksi
korban perempuan RINA JULIANTI masih dapat dikatakan sesuai karena
robekan pada selaput dara korban dapat dimunghinkan oleh suatu
penetrasi alat ketamin laki-laki (penis), disamping kemungkinan benda-
benda tumpul yang seukuran dengan penis misalnya jari tangan, penis
palsu (alat seks) atau apapun yang seukuran dengan itu.

Menimbang, bahwa selanjutnya telah pula didengar keterangan

Terdakwa yang pada pokoknya sebagai berikut :

. Bahwa pada hari 5abtu tanggal 18 Nopember 2006 sekitar jam 08,00 wita
Terdakwa berada df luar rumah tepatnya di Jalan Lagalign mengikuti
pertemuan, dan terdakwa baru pulang jam 00 wita dan setelah sampai di

rumah terdakwa langsung tidur di dekat anak laki-Laki terdakwa |

§
4
i
% _ Bahwa pada waktu itu terdakwa mengikuti pertemuan Asastasi APSAN
l untuk sosialisasi masalah trayek ;

. Bahwa penghuni panti ada 50 orang anak, dan anak perempuan 16 orang
sedangkan s;nah |aki-taki 24 orang dan kalau mereka tidur terpisan antara

anak laki-laki dengan anak perempuan, anak perempuan berada di lantai

bawah, anak laki-laki ada di lantai atas

pahwa selama terdakwa herada di sana, tidak pernah ada anak

perempuan Uyans nanton di kamar terdakwa |

k perempuan
Bahwa tidak ada sturan tertulis yans mengatur bahwa Bna pe

tidak boleh nonton di kamar terdakwa |

o el sk BT
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Bahwa lantai a i
tas panti tersebut terbuat dari papan, dan kalay ada yang
berjalan bisa kedengaran ;

Bahwa di panti tersebut ada dua buah tangza, ada di bagian depan dana
ada juga di bagian belakang ;

. Bahwa ruang penyimpanan beras ada di bawah dekat ruang pengurus dan

terdapat pintu menuju ke ruang tidur anak perempuan ;

. Bahwa terdakwa sebagal Wakil Ketua Yayasan, sedangkan {stri terdakwa

sebagal Ketua Yayasan ;

- Bahwa RINA JULIANT] tinggal di panti tersebut sejak tahun 2001 dan saat

Rina baru kelas 25D ;

. Bahwa ada ruang khusus menointon untuk anak perempuan dan untuk

anak laki-laki ;
. Bahwa yang bole nontan TV di kamar terdakwa hanya anak laki-laki saja.

_ Bahwa benar RINA JULIANT] sering masuk ke kamar terdakwa yang

letaknya di atas,; karena dia yang mengurus anak terdakwa ;
_ Bahwa kalau fstri terdakwa ada di kamar, anak santri perempuan boleh

masuk di kamar terdakowa ;

. Bahwa sejak tahun 2006, Istri terdakwa kewar dari rumah dan setelah

terdakwa ditahan, istri rerdakwa kembali ke rumah ;

Menimbang, bahwa berdasarkan kelerangan salsi-saksi dan Terdakwa

maka didapatiah fakta-fakia sebagal berikut :

Bahwa pada hari Sabtu tanggal 18 Nopember J006sekitar pukul 20.00 wita
saksi RINS JULISNT! dipa.nggl‘l rercakwa masuk ke kemarnya, pada awainya

distruth cusssarmanees LN~



disuruh menggaruk - garuk punggung anak terdawwa, setelah anak

verdakwa tidur saksi RIMA disuruh terdakwa untuk memijit-mijit betis
rverdakwa setelah itu saksl RINA disuruh memegang kemaluannya sambil

digosok-gosok selanjutnya terdakwa menyuruh memasukkan kemaluanmnys
ke mulut saksi RINA.

Bahwa perbuatan terdakwa yang dilakukan terhacap saksi RINA  pada
malam itu diketahui pula oleh saksi ILHAM dengan cara saksi ILHJ;.J'-!
melihat dari atas plafon rumah dengan jarak + 2 meler dan dari tempat
jtu melihat ke dalam kamar rerdakwa tidak ada yang menghalangi
pemandangan caksi, yang pada saat itu caksi melinat terdakwa berbaring
telentang dengan memakai sarung sedang saksi RINA berbaring di samping
verdakwa dan tanganmya masuk dedalam sarung yang dinakai terdakwa
dan pada saat ity saksi ILHAM juga melinat RINA memegang kemaluan
terdakwa ;

Bahwa saksl RIMA JULIANTI adalah penghuni Pantl Asuban Asyatun
Muharramah dan sebagal %etua Yayasan adalah AMDI BUNGA IINTAN {istri

terdakwa) dan Terdakwa sebagal Wwakil ¥etua Yayasan Asyatun

Muharramah

Bahwa pErhuaian sy dilakukan pada saal saksi RINA JULIANT! masih

duduk di kelas | Sekolah Dasar { tahun 2006 ) ;

Bahwa saksi RiMA JULIANTI tingeal df panti Asuhan tersebut sejak masih

duduk di kelas | Sekotah Dasar;

repertum Mo.Po. : RI'I-E&HIFIWE.fRumhﬂ;

Bahwa perdasarkan yisurn et
( Dokter pada rumah Sakit

BhayQnEKArD st
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Bha
hayangkara) tertanggal 11 September 2008 yang disimpulkan : pada
pemeriksaan alat kelamin korban RINA JULIANT] selaput dara luka robek

lama (selaput dara sudah tidak utuh) akibat trauma benda tumput ;

. Bahwa hubungan terdakwa dengan istrinya sudah tidak harmanis lagi

sejak tahun 2003 dan istri terdakwa seri ngmeninggalkan ruman ;

Menimbang, bahwa terdakwa diajulkan ke persidangan oleh Jaksa

Penuntut Umum dengan dakwaan :
Primair : Pasal Bt ayat (1) UU Momor 23 Tahun 2002

Gubsidair : Pasal 82 UU Momaor 23 Tahun 2002 ;

Menimbang, bahwa dengan demikian dakwaan jaksa Penuntut Umum
berstfat alternative oleh karena itu hans dibuktikan terlebih dahulu dakwaan

primair Pasal 81 ayat 1 UL Nomer 23 Tahun 2002yang unsur-unsurnya adatah |

- Setiap orang

. Dengan sengaja melakiukan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa
anak

. Melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang lain |

Menimbang, bahwa dari fakta hukum Yang rerungiap dalam

persidangan dihubungkan dengan UnSur-LInsur tersebut maka dapat diuraikan

sebagai berikut :

- Bahwa Terdakwa adalah oransg atay seseorang dengan identoitas

sebagaimana tersebut di atas ;

. Bahwa dengan demikian unsur mgetiap Orang” telah terpenubl |

Bahwa saksi RIMA JULLANTI pada takin 2006 masin duduk df kelas & 30,

ﬂfbﬂ'gﬂf piaisanwiant e T el L i
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- Bahwa per

. Bahwa sebagaima

sebagal seorang yang masih anak-anak sangat wajar apabila mempunyai
rasa takut terhadap orang tua, demikian pula saisi RINA JULIANT| seorang
anak penghuni Panti Asuhan takut terhadap tercakwa, apalagi terdakwa di
Panti Asuhan Asyatun Muharramah tersebut sebagai pimpinan sekaligus
dianggap sebagal orang tua oleh saksl RINA JULIANTI, sehingga apa saja
yang diperintahkan oleh terdakwa pasti dikerjakan clehnya walau dengan
perasaan terpaksa, demikian pula apa yang diperintahkan terdakwa pada
pada malam kejadian pada tanggal 18 Nopember 7006 yaitu menggaruk:
garuk punggung anak terdakwa, memijit betis terdakwa, menggosok-2os0k
dan mengisap kemaluan terdakwa, hal itu dilakukan oleh saksi RINA
dengan perasaan terpaksa terlebih-lebih lagl salks| RINA tahu kalau fa tidak
mengikuti perintahnya tardakwa akan marah dan berdasarkan keterangan

saksi RINA apabila tordakwa marah ia selalu memukul dengan fkat

pinggang kulit;
puatan terdakwa tarhadap saksi RINA rersebut dilakukan

dengan sengaja cesual dengan niat terdakwa untuk melamplaskan

darongan nafsu seksualnya karena hubungan seksualnya dengan istrinya

tHdak kesampaian karena istrinya pergl meninggalkan rumah sejak tahun

2006 ;

pahwa dengan demikian unsur wdengan sengaja melakukan Keserasan

atau ancaman kekerasan memaksa anak” teizh terpenuhi pula ;

na keterangan saksi RINA JULIANTI fa tetah disetubuhi

rerdakwa cebanyak 2 kali karena yang ketiga kaliny2 lidak herhasil

karena saksi RIMA dapat melarikan dirf ;



- Bahwa '
pertama kali saksi disetubuhi terdakwa yaitu pada malam ity

tangeal 18 Nopember 2006 di tempal penylmpanan beras ;

_ Bahwa sebagaimana keterangan Terdakwa ruang penyimpanan beras
tersebut ada di bawah dan disana ada pintu ke ruang tidur anak panti

(perempuan) |

. Bahwa berdasarkan visum et repertum yang dibuat oleh Rumah Sakit
Bhayangkara (dr. Mauluddin Mansyur} yang dibuat pada tanggal 11
September 2008 tersebut di atas dengan hasil pemeriksaan pada alat
welarmin saksi RINA JULIANTI 2 selaput dara sudah tidak utuh dan terdapat

\uka robek lama ;

. Bahwa dalam visum tersebut disimputkan sdanya luka robek lama karena

visum ftu dibuat kurang lehih 2 {dua) tahunsetelah peristiva ity terjadi ;

. Bahwa walaupun mengenai adanya persetubuhan atas terdakwa dan saksi
RIMA tidak disaksikan oleh orang lain akan retapi herdasarkan keterangan
aksi RIUNA JULIANTI sendiri dan saksi ILHAM serta keterangan terdakwa
yang saling persesualan serta dhubungkan pula dengan visum et repertum

yang dibuat oleh dr. mauluddin Mansyur sebagaimana terseput diatas

maka didapatkan petunjul bahwa telah terjadi persetubuhan antara

terdakwa dengan saksi 'R!HAJLFUAH“ -

. Bahwa dengan demikian unsur umelakukan persetublnan dengannya’

telah terpenuhi pul ;
gebut di alas

Menimbans, hatwa dengan mrpenuhm-,raunsl.u'-unsur ter

maka verbuktilah secars sah menurut hukum dan keyakinan atas perbuatan
terdakwa sebagaimana dakowaan primair penuntut Umuf.

Menimbang, s ;
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Menimbang, bahwa karena dakwaan primair telah terbukti maka

dakwaan Jaksa Penuntut selebihnya tidak perlu dibuktikan lebih lanjut ;

Menimbang, bahwa didalam pembetaan maupun dupliknya terdakwa
melalui Penasihat Hukumnya mohon dibebaskan atau setidak-tidaknya
terdakwa dilepaskan darl tuntutan hukum disertal dengan alasannya, akan
tetapl selama pemeriksaan persidangan tidak ditemukan adanya alasan
pemaaf maupun alasan pembenar yang dapat menghapus sifat melawan
hukum dari perbuatan terdalwa maka terdakwa harus tetap dijatuni pidana

sesuai dengan perbuatannya

Menimbang, bahwa selama pemerfisaan df persidangan terdakwa
ditempatkan datam tahanan sesuaf dengan Undang-Undang maka penahanan
rerdakwa tersebut cah menurut hukum, oleh karena ftu masa penahanan yang

telah dijalani terdakwa dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan ;

Menimbang, hahwa karena terdakwa dinyatakan hersaiah dan dijatuhi

pidana maka kepadanya harus pula dibeban membayar biaya perkara ;

Menimbang, bahwa sebelum menjhatunkan putusan  periu

dipertimbangkan hai-hal yang memberatkan dan hal-hal yang meringankan

yaltu :

Hal-Hal yang memherar_.han :

Terdakwa sebagai Unsur pimpinan di Panti Asuhan Asyatun Munarramah

tidak dapat memberikan contol dan mengayomi anak asubnya

53

depan saksi RINA JULIANTL
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Hal-Hal yang meringankan

. Terdakwa bersikap sopan di persidangan ;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut

diatas maka Majelis Hakim berpendapnat bahwa pidana yang dijatuhkan sudah

tepat adil dan benar ;

Mengingat Pasal 81 ayat 1 UL Momer 23 Tahun 2002
MENGADILI @

1. Menyatakan terdakwa RADJANUDDIN AL. GASSING BIN HAMANJA telah
terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana
“parsetububan dengan anak dibawah umur” sebagaimana Pasal 81 ayat
4 YU Rl No.23 Tahun 2002 5

7. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa dengan pidana penjara sefama
10 (sepuluh) tahun, Denda sebesar Rp.60.000.000,- (Enam puluby juta
rupiah) ;

3. Menetapkan apabila denda tersebut di atas vidak dibayar akan digantl
dengan pidana kurungan selama 2 (dua) bulan ; |

4. Menetapkan masa penahanan yand telah dijalani terdakwa dikurangkan
saluruhnya dari pidana yang difatuhkan |

5. Memerintahkan supay2 terdakwa tetap ditahan ;

6. Membebani terdakwa membayar Diaya perkara sebesar Rp.1000,-

{seribu rupiah) 3

pemikian diputuskan dalam rapat permuwawaratan Majelis Hakim

pada harl wamis tanggal 30 APRIL 2009 oleh owl

- Ketua Majelis, | AMBERTUS LIMBONG, 5.

g sebagal Hakim-Hakim Anggota,

pengadilan Negerl Malassar

HARI 5UL1'SMAWATH, gH sebagai Hak!

Dan HERSLILY MOKOGINTA, SH. masing-masin

PUEUSON soemarsietise FPHL
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Hal-Hal yang meringankan :

- Terdakwa bersikap sopan di persidanaan ;

Memmbang, bahwa berdasarkan pertimbargan-pertimbangan tersebut

diatas maka Majelis Hakim berpendapal bahwa pidana yang dijatuhkan sudah

tepat adil dan benar ;

3.

5.

pangadilan Megeri Mal@ssar

HARL SULISMAWATI, SH cebagal

Dan HERSLILY MOKOG!

Mengingat Fasal 81 ayat 1 UU Nemor 23 Tahur 2002 ;

MENGADILI

. Menyatakan terdakwa RADJANUDDIN AL. GASSING BIN HAMANJA teiah

terbukti serara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana
"persetubuhan dengan anak dibawan umur” sebagaimana Pasal 81 ayat
1 UU RI Mo.23 Tahun 2002 ;

Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa dengan pidana penjara selama
10 (sepuluh) tehun, Denda sebasar Rp.60.000.000,- {Enam miuh juta
rupiah] ;

Mmenetapkan apabila deada tersebut i aias tidak dibayar akan diganti
dengan pidana kurungan selama 2 [dua) butan §

Menetapkan masad penahanan yana telah ditalanl terdakwa dikuranghkan
seluruhnya dari nidana yang dijatubkan |

Memerintankan supaya verdalkwa tetap ditahan §

Membebani tevdakwa membayar  hiaya perkara sebesar Rp. 1000,
{seribu ruplah) !

Demikian diputuskan dalam rapal perrnuwawaratun Majelis Hakim
pada harl A tanggal 30 APRIL 2069 oleh DW

Hakim Kelia Majelis, LAMBERTUS LIMBONG,5H.

NTA, SH. masing-masing sobagal Hakim-Hakim Angeota,

.F'Utuslﬂﬂ b L
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putusan mana diucapkan dalam persidangan yang terbuka untuk umum paca 4

'

harl KAMIS tapggal 07 MEI oleh Hakim Ketua, dengan didampingl kedua ha!cim;} oy

anggota tersebut dengan dibantu oleh BONGKD DAENG, SH. Panitera pengganu.' 2
pengadilan Negeri Makassar yang dihadiri ANDI ARMASARI, SH Jaksa Penuntut \;“
Umum pada Kejaksaan Nege-l Makassar tanpa dihadiri Penasthat hukum
terdakwa dihadapan terdakwa ;

Hakim-Hakim Anggota,

ey,

| ABERTUS LIMBONG, SH.  ©, » BWIHARI SULISMAWATL3H.

O

Panitera Penggati

e

MERSLILY MOKOGINTA. SH. ]
BONGIKO DAENG, SH.
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